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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kecerdasan Matematis dalam Problem Solving
Matematika Siswa MA Bustanul Ulum Sumbergempol Tulungagung” ini ditulis
oleh Muh. Ihsanul Hadi dibimbing oleh Sutopo, M.Pd.

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
kecerdasan matematis dalam problem solving matematika siswa MA Bustanul
Ulum Sumbergempol Tulungagung.

Skripsi ini bermanfaat bagi para orang tua, konselor sekolah dan guru MA
Bustanul Ulum Sumbergempol dalam upaya membimbing dan memotivasi siswa
remaja untuk menggali kecerdasan matematis yang dimilikinya, serta dapat
memberikan sumbangan bagi    psikologi pendidikan dan memperkaya hasil
penelitian yang telah ada guna memberi gambaran mengenai Kecerdasan
Matematis dalam problem solving matematika.

Dalam penelitian ini digunakan metode observasi, interview dan FGD
(focus group discussion). Observasi digunakan untuk memperoleh data tentang
proses pengerjaan soal-soal problem solving matematika berdasarkan pengamatan
terhadap siswa mengerjakan soal di lembar jawaban ataupun di depan kelas.
Interview digunakan untuk menggali pemahaman siswa terhadap soal-soal
problem solving yang diberikan. FGD digunakan untuk menemukan makna
kecerdasan matematis dalam problem solving untuk menghindari diri pemaknaan
yang salah oleh peneliti.

Hasil dari penelitian ini adalah, selama proses pengerjaan soal problem
solving yang diberikan siswa MA Bustanul Ulum Sumbergempol memisalkan,
mencari hubungan yang logis, melakukan perhitungan dan mengambil
kesimpulan. Prose-proses yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal problem
solving merupakan karakteristik yang terdapat dalam kecerdasan matematis
berdasarkan teori Dr Howard Gardner dalam bukunya “Frames of Mind: The
Theory of Multiple Intelligences”.



لملخص

الذكاء الریاضي حل المشكلات في الریاضیات "وكتب أطروحة بعنوان 
ھادياحسن.حسب الموح" إداریة سمبرغمفالبوستن العلومطلاب ماجستیر 

.ماجستیر في التربیةسوطف،تسترشد 

كما لغرض ھذه الدراسة ھو وصف الاستخبارات الریاضیة في مشكلة 
.سمبرغمفالالعلومبوستنعالیھالدینیةالمدارس ریاضیة الطلاب حل

ھذه الأطروحة ھو مفید للآباء والأمھات ، والمستشارین المدارس 
العلوم في محاولة سمبرغمفالالعلومبوستنعالیھالمدارس الدینیةوالمعلمین 

الطلاب الشباب لاستكشاف الاستخبارات الریاضیة لدیھ، و یمكن لتوجیھ و تحفیز
إثراء بحوث علم النفس التربوي أن ھناك لتقدیم لمحة عامة عن أن تسھم في و 

.الذكاء الریاضي حل المشكلة في الریاضیات

تستخدم ھذه الدراسة الملاحظة والمقابلات و مناقشات مجموعة التركیز 
یستخدم الملاحظة للحصول على بیانات بشأن . (مناقشة مجموعة التركیز(

على الملاحظات من العمل الریاضیات الطالب عملیة حل المشاكل الأسئلة بناء
تستخدم المقابلات لاستكشاف فھم .على المشاكل في ورقة الإجابة أو أمام الصف

للعثور على معنى الاستخبارات یستخدم.الطلاب من الأسئلة حل مشكلة معینة
.الریاضیة في حل المشاكل لتجنب التفسیر الذاتي ھو خطأ من قبل الباحثین

ج ھذه الدراسة ، خلال عملیة حل المشكلات الأسئلة منح الطلابنتائ
العلوم ، وتبحث عن سمبرغمفالالعلومبوستنعالیھالمدارس الدینیةترك

طلاب یؤدیھا .علاقات منطقیة ، إجراء عملیات حسابیة و استخلاص النتائج
ضي من النثر في عملیة للعمل على حل المشكلة ھو سمة موجود في الذكاء الریا

نظریة الذكاءات : أطر العقل " خلال نظریة الدكتور ھوارد جاردنر في كتابھ 
. "المتعددة



ABSTRACT

Thesis with the title "Kecerdasan Matematis dala Problem Solving
Matematika Siswa MA Bustanul Ulum Sumbergempol Tulungagung" was written
by Muh . Hadi Ihsanul advisor by Sutopo , M.Pd.

As for the purpose of this study is to describe the mathematical
intelligence in students' mathematical problem solving MA Bustanul Ulum
Sumbergempol Tulungagung.

This thesis is useful for parents, school counselors and teachers
Sumbergempol MA Bustanul Ulum in an effort to guide and motivate young
students to explore mathematical intelligence he has, and can contribute to and
enrich the educational psychology research that has been there to provide an
overview of the Mathematical Intelligence problem solving in mathematics.

This study used observation, interviews and FGDs ( focus group
discussion ). Observation is used to obtain data on the process of problem solving
questions based on observations of student math work on the problems in the
answer sheet or in front of the class. Interviews are used to explore students'
understanding of problem solving questions given. FGD is used to find the
meaning of mathematical intelligence in problem solving to avoid self-
interpretation is wrong by researchers.

The results of this study is, during the process of problem solving
questions given students Sumbergempol Letting MA Bustanul Ulum, looking for
logical relationships, perform calculations and draw conclusions. Prose-
performed students in the process of working on the problem solving is a
characteristic that is contained in the mathematical intelligences by Dr. Howard
Gardner's theory in his book " Frames of Mind: The Theory of Multiple
Intelligences ".
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian tentang kecerdasan matematis dalam problem solving

matematika siswa MA Bustanul Ulum Sumbergempol Tulungagung,

menghasilkan sebagai berikut:

Selama proses pengerjaan soal problem solving yang diberikan peneliti,

siswa MA Bustanul Ulum Sumbergempol memisalkan, mencari hubungan

yang logis, melakukan perhitungan dan mengambil kesimpulan. Prose-

proses yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal problem solving

merupakan karakteristik yang terdapat dalam kecerdasan matematis,

menurut teori kecerdasan matematis yang dikemukakan oleh Dr Howard

Gardner.

B. Saran

Saran dalam penelitian ini adalah:

1. Apa yang disimpulkan dalam penelitian ini lebih dimanfaatkan oleh

para pendidik dalam mengolah kecerdasan matematis siswa.

2. Pendidik harus lebih mengedepankan siswa untuk lebih aktif dan tidak

mematikan kreatifitas dan apa-apa yang ada dalam fikiran siswa dalam

mengembangkan keilmuan, sehingga tidak mematikan kecerdasan

yang bisa muncul dari diri siswa.
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3. Tingkat kecerdasan matematis dari setiap siswa berbeda-beda, untuk

itu perlu metode khusus untuk mengembangkan potensi kecerdasan

matematis siswa oleh pendidik.

4. Penelitian ini adalah buatan manusia pasti ada kekurangan di

dalamnya, diharapkan penelitian yang akan datang yang berkaitan

dengan penelitian ini bisa lebih mengembangkan dan memiliki cukup

informasi ataupun landasan dalam membuat penelitian.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses pengembangan potensi

individu. Melalui pendidikan, potensi yang dimiliki oleh individu akan diubah

menjadi kompetensi. Kompetensi mencerminkan kemampuan dan kecakapan

individu dalam melakukan suatu tugas atau pekerjaan. Tugas pendidik atau guru

dalam hal ini adalah memfasilitasi anak didik sebagai individu untuk dapat

mengembangkan potensi yang dimiliki menjadi kompetensi sesuai dengan cita-

citanya. Program pendidikan dan pembelajaran seperti yang berlangsung saat ini

oleh karenanya harus lebih diarahkan atau lebih berorientasi kepada invidu peserta

didik. Hal ini sesuai dengan undang-undang yang menyatakan Setiap peserta didik

pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai

dengan bakat, minat, dan kemampuanya.1

Menyadarkan siswa akan potensi dirinya, diperlukan kearifan pendidik.

Pendidik ataupun orangtua sebagai pendidik pertama dan utama, perlu melakukan

upaya yang dapat mengembangkan potensi siswa secara maksimal. Bakat yang

dimiliki anak perlu kita cermati dengan jeli dan penuh perhatian. Bakat

merupakan a gift of nature and gift of god, uraian ini berangkat dari pemahaman

bahwa setiap manusia adalah unik dan tidak ada manusia yang sama, bahkan

1 Tim UU RI No. 14 Tahun 2003, Undang-undang Guru dan Dosen, (Jakarta: Cemerlang,

2003), hal. 74
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individu kembar yang berasal dari satu sel telur sekalipun ada perbedaan.2 Siswa

sebagai pribadi yang unik, dengan bakat dan minat tentu berbeda satu dengan

yang lain. Maksudnya kita layak memperhatikan keunikan tadi, serta tidak

menganggapnya sebagai kertas putih yang siap ditulisi apasaja, apalagi

menganggapnya sebagai bejana kosong yang siap untuk diisi. Pada era serba cepat

ini, teori tadi perlu dipikirkan lagi.

Jerold E. Kemp dan kawan-kawan mengemukakan beberapa karakteristik

individu siswa yang perlu dipahami antara lain:

 Age and maturity level

 Motivation and attitude toward subject

 Expectation and vocational level

 Special Talent

 Mechanical Dexterity

 Ability to work under various enviro condition.

Salah satu karakteristik penting dari individu yang perlu dipahami oleh

guru sebagai pendidik adalah bakat dan kecerdasan individu. Guru yang tidak

memahami kecerdasan anak didik akan memiliki kesulitan dalam memfasilitasi

proses pengembangan potensi individu menjadi yang dicita-citakan. Generalisasi

terhadap kemampuan dan potensi individu memberikan dampak negatif yaitu

siswa tidak memiliki kesempatan untuk mengembangkan secara optimal potensi

yang ada pada dirinya. Akibat penanganan salah seperti yang dilakukan oleh

sistem persekolahan saat ini kita telah kehilangan bakat-bakat cemerlang.

2 Conny R. Semiawan, Catatan Kecil tentang Penelitian dan Pengembangan Ilmu

Pengetahuan, (Jakarta: Kencana, 2007), hal. 69
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Individu-individu yang cerdas tidak dapat mengembangkan potensi diri mereka

secara optimal.

Pada dasarnya setiap anak dianugerahi kecerdasan matematika logis.

Gardner mendefinisikan kecerdasan matematis logis sebagai kemampuan

penalaran ilmiah, perhitungan secara matematis, berpikir logis, penalaran

induktif/deduktif, dan ketajaman pola-pola abstrak serta hubungan-hubungan.

Dapat diartikan juga sebagai kemampuan menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan kebutuhan matematika sebagai solusinya. Anak dengan kemampuan ini

akan senang dengan rumus dan pola-pola abstrak. Tidak hanya pada bilangan

matematika, tetapi juga meningkat pada kegiatan yang bersifat analitis dan

konseptual.

Hal ini selaras dengan tujuan pembelajaran matematika yang ke tiga

disebutkan bahwa: Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan

solusi yang diperoleh. Dalam  latar belakang dari standar isi mata pelajaran

matematika, secara tegas disebutkan bahwa pemecahan masalah merupakan fokus

dalam pembelajaran matematika, yang mencakup masalah tertutup, mempunyai

solusi tunggal, terbuka atau maslah dengan berbagai cara penyelesaian, dan juga

salah satu karakteristik matematika adalah memiliki objek kajian abstrak.3 Dari

uraian di atas jelas bahwa pemecahan masalah adalah sangat penting di dalam

pembelajaran matematika.

3 R. Soejadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Diterbitkan Direktorat Jendral

Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan nasional, 2000), hal. 13
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Belajar matematika itu memerlukan pemahaman terhadap konsep-konsep.

Agar konsep-konsep ini dapat diaplikasikan pada situasi yang lain, maka perlu

adanya keterampilan penggunaaan konsep-konsep tersebut.4 Problem Solving

atau pemecahan masalah, merupakan metode yang digunakan agar siswa dapat

memahami konsep-konsep secara matematis, untuk itu perlu penjelasan terperinci

untuk menelaah kecerdasan matematis siswa dalam pembelajaran Problem

Solving matematika. Terutama melihat kondisi Siswa MA Bustanul Ulum

Sumbergempol Tulungagung yang masih terbelakang, dikarenakan kebanyakan

siswa yang diterima di MA Bustanul Ulum adalah siswa yang tidak masuk

kualifikasi pada sekolah-sekolah lain pada umumnya. Banyak siswa yang kurang

bisa menarik kemampuan dalam memecahkan masalah matematika yang tidak

mereka sadari, yang pada dasarnya setiap siswa pasti memiliki kemampuan untuk

memecahkan masalah. Penarikan kemampuan inilah yang mendorong penulis

untuk mencoba mengadakan penelitian yang berjudul “Kecerdasan Matematis

dalam Problem Solving Matematika Siswa MA Bustanul Ulum Sumbergempol

Tulungagung”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan dari latar belakang yang dikemukakan diatas, kiranya penting

untuk menentukan rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini.

Rumusan masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut:

4 Herman Hudoyo, Mengajar Belajar Matematika, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan Direktorat Pendidikan Tinggi Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga

Pendidikan, 1988), hal.153
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 Bagaimana Kecerdasan Matematis dalam Problem Solving Matematika

Siswa MA Bustanul Ulum Sumbergempol Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian

Secara kontekstual tujuan dari penelitian adalah menarasikan seting dari

suatu tema atau masalah tertentu.5 Berdasarkan dari rumusan masalah yang

dijabarkan diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian adalah:

 Untuk mendiskripsikan Kecerdasan Matematis dalam Problem Solving

Matematika Siswa MA Bustanul Ulum Sumbergempol Tulungagung.

D. Kegunaan Hasil Penelitian

Manfaat dari hasil penilitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

bagi    psikologi pendidikan dan memperkaya hasil penelitian yang telah ada

dan dapat memberi gambaran mengenai Kecerdasan Matematis dalam

Problem Solving Matematika.

2. Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu

memberikan informasi khususnya kepada para orang tua, konselor sekolah

dan guru dalam upaya membimbing dan memotivasi siswa remaja untuk

menggali kecerdasan matematis yang dimilikinya.

E. Penegasan Istilah

Agar tidak terjadi salah penafsiran tentang istilah yang digunakan dalam

penelitian ini, maka dipandang perlu menjelaskan istilah-istilah yang terdapat

dalam judul penelitian sebagai berikut:

5 Conny R. Semiawan, Catatan Kecil tentang Penelitian…, hal. 42
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a. Problem Solving Matematika

problem solving atau pemecahan masalah adalah suatu aktivitas yang

berhubungan dengan pemilihan jalan keluar atau cara yang cocok bagi

tindakan dan pengubahan kondisi sekarang (present state) menuju kepada

situasi yang diharapkan. Kaitan dengan matematika, problem solving berarti

aktivitas mental untuk mencari penyelesaian dari suatu permasalahan

matematika.

b. Kecerdasan Matematis

Kecerdasan matematis adalah kecerdasan yang melibatkan keterampilan

mengolah angka dengan baik dan atau kemahiran menggunakan penalaran

atau logika dengan benar. Kecerdasan ini meliputi kepekaan pada hubungan

logis, hubungan sebab akibat, dan logika-logika lainnya. Proses yang

digunakan dalam kecerdasan matematis ini antara lain klasifikasi

(penggolongan/ pengelompokan), pengambilan kesimpulan dan perhitungan.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

1. Bab I pendahuluan, terdiri dari: a) latar belakang masalah (konteks

penelitian), b) fokus penelitian (rumusan masalah), c) tujuan penelitian, d)

kegunaan hasil penelitian, e) penegasan istilah, f) sistematika pembahasan.

2. Bab II kajian pustaka, terdiri dari: a) kajian fokus pertama, b) kajian fokus

kedua dan seterusnya (bila ada), c) penelitian terdahulu, d) kerangka berpikir

teoritis (paradigma).

3. Bab III metode penelitian, terdiri dari: a) pola/jenis penelitian, b) lokasi

penelitian, c) kehadiran peneliti, d) sumber data, e) prosedur pengumpulan
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data, f) teknis analisis data, g) pengecekean keabsahan temuan, h) tahap-tahap

penelitian.

4. Bab IV paparan hasil penelitian, terdiri dari: a) paparan data, b) temuan

penelitian, c) pembahasan.

5. Bab V penutup, terdiri dari: a) kesimpulan, b) saran.

6. Bagian akhir, terdiri dari: a) daftar rujukan, b) lampiran-lampiran, c) surat

pernyataan keaslian, d) daftar riwayat hidup.6

6 Tim Laboratorium Jurusan, Pedoman Penyusunan Skripsi STAIN Tulungagung,

(Tulungagung: STAIN, 2011), hal. 13
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Pendidikan Matematika

Untuk memahami pengertian dari pendidikan matematika, perlu kiranya

membagi kalimat tersebut kedalam dua kata; pendidikan dan matematika.

Pendidikan adalah adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya

dan masyarakat.7 Menurut kamus Bahasa Indonesia Kata pendidikan berasal dari

kata ‘didik’ dan mendapat imbuhan ‘pe’ dan akhiran ‘an’, maka kata ini

mempunyai arti proses atau cara atau perbuatan mendidik. Secara bahasa definisi

pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusiamelalui upaya pengajaran

dan pelatihan.8

Matematika (dari bahasa Yunani: μαθηματικά - mathēmatiká) adalah studi

besaran, struktur, ruang, dan perubahan. Para matematikawan mencari berbagai

pola, merumuskan konjektur baru, dan membangun kebenaran melalui metode

deduksi yang kaku dari aksioma-aksioma dan definisi-definisi yang bersesuaian.

7 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem pendidikan

nasional, Bab I Pasal I.
8 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat

Bahasa, 2008), hal. 352
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Terdapat perselisihan tentang apakah objek-objek matematika seperti

bilangan dan titik hadir secara alami, atau hanyalah buatan manusia. Seorang

matematikawan Benjamin Peirce menyebut matematika sebagai "ilmu yang

menggambarkan simpulan-simpulan yang penting". Di pihak lain, Albert Einstein

menyatakan bahwa "sejauh hukum-hukum matematika merujuk kepada

kenyataan, mereka tidaklah pasti; dan sejauh mereka pasti, mereka tidak merujuk

kepada kenyataan." Sedangkan menurut pendapat Herman Hudojo menyatakan

bahwa: “matematika merupaka ide-ide abstrak yang diberi simbol-simbol itu

tersusun secara hirarkis dan penalarannya dedukti, sehingga belajar matematika

itu merupakan kegiatan mental yang tinggi.”9 Serta dalam kamus matematika

milik james menyebutkan bahwa “Matematika adalah ilmu tentang logika

mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep berhubungan lainnya

dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljaar,

analisis dan goemetri.”10 Mulyono Abdurahman mengemukakan bahwa

matematika adalah suatu ara untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang

dihadapi manusia; suatu cara menggunakan informasi, menggunakan pengetahuan

tentang betuk dan ukuran, menggunakan pengetahuan tentang menghitung, dan

yang paling penting adalah memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam

melihat dan menggunakan hubungan-hubungan.11

9 Herma Hudojo, Strategi Belajar Mengajar, (Malang: IKIP, 1990), hal. 2
10 Erman Suherman. dkk. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: Jica,

2001), hal 19
11 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2003), hal. 252
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Melalui penggunaan penalaran logika dan abstraksi, matematika

berkembang dari pencacahan, perhitungan, pengukuran, dan pengkajian sistematis

terhadap bangun dan pergerakan benda-benda fisika. Matematika praktis telah

menjadi kegiatan manusia sejak adanya rekaman tertulis. Argumentasi kaku

pertama muncul di dalam Matematika Yunani, terutama di dalam karya Euklides,

Elemen. Matematika selalu berkembang, misalnya di Cina pada tahun 300 SM, di

India pada tahun 100 M, dan di Arab pada tahun 800 M, hingga zaman Renaisans,

ketika temuan baru matematika berinteraksi dengan penemuan ilmiah baru yang

mengarah pada peningkatan yang cepat di dalam laju penemuan matematika yang

berlanjut hingga kini.

Kini, matematika digunakan di seluruh dunia sebagai alat penting di

berbagai bidang, termasuk ilmu alam, teknik, kedokteran/medis, dan ilmu sosial

seperti ekonomi, dan psikologi. Matematika terapan, cabang matematika yang

melingkupi penerapan pengetahuan matematika ke bidang-bidang lain,

mengilhami dan membuat penggunaan temuan-temuan matematika baru, dan

kadang-kadang mengarah pada pengembangan disiplin-disiplin ilmu yang

sepenuhnya baru, seperti statistika dan teori permainan. Para matematikawan juga

bergulat di dalam matematika murni, atau matematika untuk perkembangan

matematika itu sendiri, tanpa adanya penerapan di dalam pikiran, meskipun

penerapan praktis yang menjadi latar munculnya matematika murni ternyata

seringkali ditemukan terkemudian.
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Dalam matematika objek dasar yang dipelajari adalah abtrak, sehingg

disebut objek mental, objek itu merupakan objek pikiran. Objek dasar itu

meliputi:

1. Konsep, merupakan suatu ide abstrak yang digunakan untuk

menggolongkan sekumpulan obejk. Misalnya, segitiga merupakan nama

suatu konsep abstrak. Dalam matematika terdapat suatu konsep yang

penting yaitu “fungsi”, “variabel”, dan “konstanta”. Konsep berhubungan

erat dengan definisi, definisi adalah ungkapan suatu konsep, dengan

adanya definisi ornag dapat membuat ilustrasi atau gambar atau lambing

dari konsep yang dimaksud.

2. Prinsip, merupakan objek matematika yang komplek. Prinsip dapat terdiri

atas beberapa konsep yang dikaitkan oleh suatu relasi/operasi, dengan kata

lain prinsip adalah hubungan antara berbagai objek dasar matematika.

Prisip dapat berupa aksioma, teorema dan sifat.

3. Operasi, merupakan pengerjaan hitung, pengerjaan aljabar, dan pengerjaan

matematika lainnya, seperti penjumlahan, perkalian, gabungan, irisan.

Dalam matematika dikenal macam-macam operasi yaitu operasi unair,

biner, dan terner tergantungd ari banyaknya elemen yang dioperasikan.

Penjumlahan adalah operasi biner karena elemen yang dioperasikan ada
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dua, tetapi tambahan bilangan adalah merupakan operasi unair karena

elemen yang dipoerasika hanya satu.12

Matematika sebagai salah satu ilmu dasar, dewasa ini telah berkembang

pesat baik meteri maupun kegunaannya. Mata pelajaran matematika berfungsi

mengembangkan kemampuan komunikasi dengan menggambarkan bilangan-

bilangan dan simbol-simbol serta ketajaman penalaran yang dapat memberi

kejelasan dan menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun tujuan dari pengajaran matematika adalah:

1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan dan

pola piker dalam kehidupan dan dunia selalu berkembang, dan

2. Mempersipakn siswa meggunakan matematika dan pola piker matematika

dalam kehidupan sehari dan dalam mepelajari berbagai ilmu

pengetahuan.13

Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa kehidupan dunia ini akan terus

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi oleh karena itu

siswa harus memiliki kemampuan memperoleh, memilih dan mengelola informasi

untuk bertahan pada keadaan yang selalu berubah. Kemampuan ini membutuhkan

pemikiran yang kritis, sistematis, logis, kratif dan kemamuan bekerja sama yang

efektif. Dengan demikian, maka seorang guru harus terus mengikuti

12 R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jendral

Pendidikan Nasional, 2000), hal 13-15
13 Ibid. hal. 43
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perkembangan matematika dan selalu berusaha agar kreatif dalam pembelajaran

yang dilakukan sehingga dapat membawa siswa ke arah yang diinginkan.

Namun secara khusus tujuan kurikuler pengajaran matematika di

Madrasah Aliyah yang desebutkan dalam kurikulum berbasis kompetensi adalah

sebagai berikut:

1. Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menerik kesimpulan,

misalnya melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksprimen,

menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsisten dan ekonsisten.

2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi,

intuisi dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen,

orisinil, rasa ingin tahu, mebuat predeksi serta mencoba-coba.

3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.

4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau

mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan

lisan, catatan ngrafik, peta, diagram dalam menjelaskan gagasan.14

Melatih cara berfikir dan bernalar dalam pembelajaran matematika

sangatlah penting. Hal ini sejalan dnega pendapat Soedjadi bahwa “salah satu

karakteristik matematika adalah berpola piker deduktif yang merupakan salah satu

tujuan yang bersifat formal, yang memberi tekanan kepada penataan nalar.”15

14 Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum 2004 Standar Kompetensi Mata Pelajaran

Matematrika Sekolah Menengah Atas dan MA, (Jakarta: Depdiknas, 2003), hal. 11
15 R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika…, hal. 45
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Untuk keperluan proses belajar mengajar di dalam kelas, tujuan kurikuler tersebut

masih perlu dijabarkan ke dalam tujuan institusional (SK, dan KD) Pada tahap ini,

kesulitan akan dialami terutama dalam usaha memadukan ranah afektif dan

psikomotor sehingga dewasa ini lebih diperhatikan hanya pada ranah kognitif saja.

Hal ini tentu akan mempengaruhi proses belajar mengajar di kelas yang tentunya

juga akan mempengaruhi pendidikan matematika yang memuat nilai-nilai luhur.

Dengan menyelaraskan dan memadukan tujuan pembelajaran dari ranah

kognitif, afektif, dan psikomotor, maka akan semakin meningkatkan keimanan

dan ketaqwaan siswa pada Tuhan Yang Maha Esa yang merupakan salah satu

aspek tujuan pendidikan yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. Untuk mewujudkan tujuan

tersebut salah satunya adalah melalui pendidikan matematika, yaitu dengan

mengintegrasikan beberapa nilai-nilai kepribadian dalam pembelajaran

matematika.

Pendidikan akan melatih dan mengasah nalar manusia, sehingga dengan

pendidikan maka kita akan semakin terbuka wawasan terhadap segala sesuatu

yang ada di dunia ini. Nilai moral dari suatu materi pendidikan adalah keyakinan

dari suatu individu atau budaya yang subjektif dan mungkin berbeda-beda bagi

setiap orang dan budaya. Nilai moral seseorang dapat berkembang dan berubah-

ubah setiap saat, sedangkan nilai moral dari suatu budaya yang terbagi atau

diperlakukan sama bagi semua anggota atau kelompok berbeda dengan kelompok

yang lainnya. Untuk menanamkan nilai-nilai dari moral pendidikan dapat

diterapkan melalui pembelajaran matematika.
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Pemilihan bagian-bagian dari matematika untuk matematika sekolah

tersebut perlu selalu disesuaikan dengan perkembangan dan tantangan masa

depan. Hal in berarti bahwa tujuan pendidikan matematika untuk masa depan

harus memperhatikan

1. tujuan yang bersifat formal, yaitu penataan nalar dan pembentukan

kepribadian anak, dan

2. tujuan yang bersifat material yaitu penerapan matematika serta

ketrampilan matematika.

Matematika sekolah yang diajarkan di setiap jenjang pendidikan tertentu

harus dengan jelas dapat mendukung upaya pencapaian tujuan pendidikan

nasional. Hal ini berarti bahwa setiap materi yang akan diajarkan harus dapat

ditunjukkan aspek-aspek tertentu yang mengandung nilai dalam mendidik siswa.

Tujuan pendidikan matematika memiliki sifat formal dan material yang berarti

bahwa pendidikan matematika harus memiliki nilai didik dan nilai praktis.

Ada beberapa nilai didik dalam pembelajaran matematika yang berkaitan

dengan karakteristik dari matematika yang diharapkan dapat meningkatkan

keimanan dan ketaqwaan, di antaranya:

1. Kesepakatan

Setiap orang yang mempelajari matematika secara sadar atau tidak

sadar telah menggunakan kesepakatan-kesepakatan tertentu.

Kesepakatan ini terdapat dalam matematika yang rendah maupun yang

tinggi, dapat berupa simbol, istilah, definisi, ataupun aksioma.



16

Contoh.

a. Penggunaan simbol bilangan 1, 2, 3, 4, ... dan seterusnya.

b. Pengertian tentang persegi

c. Pengertian tentang titik, garis, lengkungan, dan lain-lain

Dalam kehidupan sehari-hari, kadang tanpa kita sadari ada banyak

kesepakatan berupa norma-norma baik yang tertulis maupun yang

tidak tertulis yang harus dipatuhi oleh warga masyarakat dalam

lingkungan tertentu. Jika seseorang berperilaku tidak sesuai dengan

suatu kesepakatan dalam lingkungan tertentu, pastilah akan dianggap

melanggar aturan yang tentu akan mendapatkan sangsi tertentu.

Seseorang yang telah dibiasakan belajar matematika yang penuh

dengan kesepakatan yang harus ditaati, pastinya akan mudah

memahami perlunya kesepakatan dalam hubungan masyarakat dan

mempunyai kesadaran yang lebih tinggi untuk mentaati kesepakatan

tersebut. Nilai inilah yang dapat ditanamkan dalam pembelajaran

matematika.

2. Ketaatasasan/konsistensi

Dalam pembahasan ini yang dimaksud dengan ketaatasasan/konsistensi

adalah tidak dibenarkannya adanya kontradiksi sesuai dengan

karakteristik dari matematika sendiri.

Contohnya, untuk setiap anggota himpunan bilangan bulat, berlaku

bahwa jumlah dari 2 bilangan bulat adalah bilangan bulat. Maka hasil

dari 3 + 7 haruslah bilangan bulat.
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Dalam kehidupan sehari-hari sangat diperlukan adanya sikap dan nilai

konsistensi ini, sehingga tidak akan banyak terjadi benturan-benturan

dalam berhubungan dengan anggota masyarakat.

Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara telah ada aturan atau

undang-undang yang harus ditaati oleh segenap warga Indonesia. Jika

setiap warga negara telah terbiasa dengan berpikir matematika maka

tidak akan banyak orang-orang yang melanggar aturan, sehingga

tercipta negara yang aman dan damai. Oleh karena itu, setiap materi

dalam pembelajaran matematika harus dapat menanamkan nilai

konsistensi ini untuk membentuk tata nalar dan kepribadian siswa.

3. Deduksi

Secara sederhana, sesuai dengan karakteristik dari matematika, makna

deduksi adalah proses menurunkan atau menerapkan pengertian atau

sifat umum ke dalam keadaan khusus. Dalam pembahasan matematika,

pola pikir deduktif inilah yang dapat diterima. Pola pikir induktif,

sebenarnya juga dapat diterima sepanjang diperlukan untuk

menyesuaikan bahan ajar dengan perkembangan intelektual siswa.

Contoh.

a. Misalnya pengertian tentang segitiga sama sisi. Ada yang

mengartikan adalah segitiga yang ketiga sisinya sama, ada juga

yang mengartikan ketiga sudutnya sama. Dari kedua pengertian di

atas maka tidak bisa keduanya digunakan secara bersama-sama

sebagai definisi, salah satu harus diturunkan sebagai teorema.
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b. Adanya pengertian pangkal dalam matematika akan dengan mudah

kita pahami dalam membuat struktur deduksi matematika.

Misalnya pengertian titik dan garis.

Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, segala peraturan

perundang-undangan diatur secara hirarkhis mulai dari Pancasila, UUD

1945, UU, Perpu, PP, Keppres, Kepmen, dan seterusnya. Dalam hal

ini, peraturan di bawahnya merupakan penjabaran dari peraturan di

atasnya atau yang lebih tinggi. Kebenaran dari peraturan yang satu

tentunya merujuk kepada kebenaran peraturan yang di atasnya. Dengan

demikian, jelaslah bahwa dalam kehidupan berbangsa dan bernegara

juga diperlukan pola pikir deduktif

4. Semesta

Salah satu karakteristik dari matematika yaitu simbol-simbol yang

dikosongkan dari maknanya. Misalnya, apakah arti x, y, z, itu? Hal ini

dapat diartikan bermacam-macam tergantung si pemakai, apakah

bilangan, vektor, pernyataan, atau yang lainnya. Hal ini, menunjukkan

adanya lingkup pembelajatan yang dapat juga disebut semesta

pembicaraan. Dalam pembelajaran matematika disadari atau tidak

terdapat contoh atau soal yang sangat memperhatikan semesta. Bila

semesta yang ditetapkan tidak diperhatikan, maka akan sangat besar

kemungkinan arti yang diberikan akan salah.

Contohnya pada jam empatan, berapakah 3 + 7 = ?, kita harus

menyadari pada semesta berapakan kita bekerja



19

Di alam semesta ini, seluruh umat manusia diciptakan berkelompok-

kelompok, berbangsa-bangsa dengan segala perbedaannya. Setiap

kelompok mempunyai aturan-aturan tertentu yang wajib ditaati oleh

segenap anggota kelompok. Dalam bersikap dan bertutur kata kita

harus memperhatikan di mana kita berada dan bagaimana aturan yang

berlaku dalam kelompok tersebut. Secara umum, dimanapun kita

berada harus dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat kita

berada. Jadi dengan selalu menyadari semesta dalam matematika,

dapat digunakan dengan selalu menyadari di mana kita berada dan apa

yang berlaku dalam semesta tersebut.

B. Problem Solving Matematika (pemecahan masalah)

Istilah pemecahan masalah terjadi dalam banyak profesi dan disiplin

berbeda dan  memiliki banyak makna berbeda. Misalnya, mencari dan

memecahkan kesulitannya,    merupakan suatu bentuk pemecahan masalah,

sedangkan mengembangkan idea-idea atau menemukan produk atau teknik baru

merupakan pemecahan masalah lain. Meskipun pemecahan masalah dalam

matematika lebih spesifik,  tetapi  masih terbuka untuk  diinterpretasi berbeda.

Aktivitas diklasifikasikan sebagai  pemecahan masalah dalam matematika

mencakup menyelesaikan masalah kata sederhana yang muncul dalam buku teks

standard, menyelesaikan masalah-masalah non-rutin atau teka-teki, menggunakan

matematika untuk masalah dunia “nyata”, dan mengembangkan dan menguji

konjektur matematis yang dapat berperan untuk lapangan studi baru. Selanjutnya,

pemecahan masalah,  merupakan istilah yang mencakup semua aktivitas  yang
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dapat bermakna sesuatu  yang berbeda bagi orang berbeda pada saat yang sama

dan hal berbeda bagi orang yang sama pada saat  yang berbeda. Tiga interpretasi

yang sangat umum dari pemecahan masalah: (1)  sebagai suatu tujuan; (2)

sebagai suatu proses; dan (3)  sebagai suatu keterampilan dasar.16

1. Pemecahan Masalah sebagai suatu Tujuan

Mengapa kita mengajar matematika? Apa tujuan pengajaran dalam

matematika? Pendidik, matematisi, dan lainnya konsern dengan pertanyaan

ini sering mengutip pemecahan masalah sebagai suatu tujuan (jika bukan

tujuan) belajar matematika. Apabila pemecahan masalah dipandang suatu

tujuan, independen dari masalah spesifik, prosedur, atau metode, dan konten

matematis. Pertimbangan penting di sini adalah belajar bagaimana untuk

menyelesaikan masalah merupakan alasan utama untuk mempelajari

matematika. Pandangan ini mempengaruhi sifat seluruh kurikulum

matematika dan memiliki implikasi penting untuk praktik kelas.

2. Pemecahan Masalah sebagai suatu Proses

Pengertian umum lain dari pemecahan masalah muncul dari

interpretasinya sebagai suatu dinamika, proses terus-menerus. Interpretasi

ini barangkali kelihatannya baik dalam membedakan antara siswa yang

memberikan jawaban untuk suatu masalah dan prosedur atau langkah-

langkah yang mereka perlu gunakan untuk kembali kepada jawaban itu. Apa

yang dipandang penting dalam interpretasi ini adalah metode, prosedur,

16 Jacob. C, Pemecahan Masalah Sebagai  Suatu Tujuan, Proses  Dan Keterampilan Dasar (jurnal).
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strategi, dan heuristic yang siswa gunakan dalam menyelesaikan masalah.

Ini bagian dari proses pemecahan-masalah    penting dan menjadi suatu

fokus dari kurikulum matematika.

3. Pemecahan Masalah sebagai suatu Keterampilan Dasar

Terakhir, tetapi bukan dengan cara penting sedikit interpretasi

pemecahan masalah sebagai suatu keterampilan dasar. Apakah suatu

keterampilan dasar itu? Mungkin pertanyaan ini lebih menjawab daripada

pertanyaan ”Apa pemecahan masalah?” Sebagian besar jawaban diberikan

untuk pertanyaan tentang keterampilan dasar, bagaimana, tercakup suatu

perhatian dari konsep pemecahan masalah. Dalam menginterpretasikan

pemecahan masalah sebagai suatu kurikulum dasar, salah satu kekuatan

untuk memperhatikan spesifik konten masalah, tipe masalah, dan metode

solusi. Fokus itu pada pentingnya pemecahan masalah bahwa semua siswa

harus belajar, dan kebutuhan memilih kesulitan berkenaan dengan masalah

dan teknik yang digunakan.

Problem solving dalam matematika adalah proses dimana seorang siswa

atau kelompok siswa (cooperative group) menerima tantangan yang berhubungan

dengan persoalan matematika dimana penyelesaiannya dan caranya tidak

langsung bisa ditentukan dengan mudah dan penyelesaiannya memerlukan ide

matematika.17 Dalam problem solving, biasanya, permasalahan-permasalahan

17 Blane, D. and Evans, M., V.C.E. Problem Solving and Modelling – Starting, 1989, hal.

367 dalam http://mutadi.wordpress.com/ diakses 23 april 2012



22

tidak tersajikan dalam peristilahan matematika. Permasalahan yang digunakan

dapat diangkat dari permasalahan kehidupan nyata (real life situation) yang

pemecahannya memerlukan ide matematika sebagai sebuah alat (tool).

Persoalan matematika secara garis besar dapat dibagi dua yaitu : persoalan

yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dan persoalan matematika.

Persoalan yang dimaksud adalah persoalan yang memerlukan matematika untuk

pemecahannya. Misal : Berapa lama waktu yang diperlukan untuk menempuh

perjalanan suatu jarak tertantu ?; Berapa harga suatu satuan barang tertentu?; dsb.

Matematika di sini diperlukan sebagai alat dan bukan sebagai tujuan.Persoalan

matematika menekankan pada aspek matematikanya dan proses untuk

menyelesaikannya. Proses dan hasil sama-sama diperhatikan dan dikembangkan

dalam persoalan matematika. Pendidik perlu memperhatikan bagaimana persoalan

dapat diperluas dan hasilnya dapat ditarik kesimpulan umumnya ? Persoalan yang

sering menarik perhatian siswa misalnya : Bagaimana anda dapat mendapatkan

bilangan 0 sd 20 hanya dengan menggunakan bilangan 4 ? Misalnya 8 diperoleh

dari 4 + 4, 16 diperoleh dari 4 x 4, dst. Bagaimana halnya dengan bilangan yang

lain ?

Ketrampilan proses dalam pemecahan masalah matematika diperlukan

meliputi :

1. penalaran (reasoning),

2. organisasi (organising),

3. pengelompokan (classifing), dan
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4. identifikasi pola (recognising pattern).

Siswa yang berhasil memecahkan persoalan matematika adalah siswa yang

yakin akan kemampuannya, mau mencoba berbagai cara, dan mempunyai

keingintahuan yang tinggi. pendidik dapat mendapatkan persoalan matematika

dari berbagai sumber: melalui dialog dengan para siswanya; melalui taman

sejawat; melalui orang tua murid; melalui buku pegangan guru; melalui

pertanyaan murid; melalui sumber yang lain.

Walaupun secara umum para pendidik hanya terfokus pada materi

matematika ketika menyinggung pembelajaran pemecahan masalah, namun

sesungguhnya ada dua dimensi atau dua “materi” yaitu: (1) pembelajaran

matematika melalui model atau strategi pemecahan masalah, dan (2) pembelajaran

strategi pemecahan masalah itu sendiri. Yang pertama “pemecahan masalah”

sebagai strategi atau model atau pendekatan pembelajaran, sedang yang kedua

“pemecahan masalah” sebagai materi pembelajaran.

Mengenai model atau pendekatan pemecahan masalah (problem solving

approach), maka berikut ini karakteristik khusus pendekatan pemecahan masalah.

a) Adanya interaksi antar siswa dan interaksi guru dan siswa.

b) Adanya dialog matematis dan konsensus antar siswa.

c) Guru menyediakan informasi yang cukup mengenai masalah, dan siswa

mengklarifikasi, menginterpretasi, dan mencoba mengkonstruksi

penyelesaiannya.
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d) Guru menerima jawaban ya-tidak bukan untuk mengevaluasi.

e) Guru membimbing, melatih dan menanyakan dengan pertanyaan-

pertanyaan berwawasan dan berbagi dalam proses pemecahan masalah.

f) Sebaiknya guru mengetahui kapan campur tangan dan kapan mundur

membiarkan siswa menggunakan caranya sendiri.

g) Karakteristik lanjutan adalah bahwa pendekatan problem solving dapat

menggiatkan siswa untuk melakukan generalisasi aturan dan konsep,

sebuah proses sentral dalam matematika. Bagaimana tahap-tahap

pembelajaran dengan pendekatan problem solving berbeda beda menurut

pendapat para ahli.18

C. Kecerdasan Matematis

Kecerdasan Matematis adalah salah satu dari delapan kecerdasan ganda

yang dilontarkan oleh Dr Howard Gardner dalam bukunya “Frames of Mind: The

Theory of Multiple Intelligences”. Kecerdasan matematis adalah kecerdasan yang

berhubungan dengan logika, abstraksi, penalaran induktif dan deduktif, serta

angka. Kecerdasan ini lebih mengarah pada kemampuan penalaran, pengenalan

pola abstrak, berpikir ilmiah dan penyelidikan, serta mampu mengerjakan

perhitungan yang kompleks.

Kecerdasan ini adalah kemampuan untuk menangani bilangan dan

perhitungan, pola berpikir logis dan ilmiah. Biasanya, kecerdasan ini dimiliki oleh

18 Taplin, Margaret.  Mathematics Through Problem solving, 2007, Dalam

http://edukasi.kompasiana.com/2011/06/02/karakteristik-pembelajaran-problem-solving-dalam-

matematika/ (diakses 23 April 2012)
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para ilmuwan, filsuf, dan sebagainya.kecerdasan ini mempunyai dua unsur, yakni

matematika dan logika kemudian dipadukan sehingga menjadi kecerdasan

matematis-logis. Hal ini dikarenakan oleh keterkaitan diantara keduanya, bahkan

keduanya sama-sama mengikuti hukum dasar yang sama, yakni konsistensi.19

Untuk pertama kalinya hukum logika dikemukakan oleh seorang filsuf

Yunani, yaitu Aristoteles. Ia menjelaskan bagaimana argument disusun, bukti dan

syarat dinyatakan, dan kesimpulan dibuat. Dari logika inilah lahir apa yang

disebut dengan pemikiran ilmiah yang mensyaratkan timbulnya hipotesis

berdasarkan pengamatan.

Hal ini disambut oleh para ilmuwan, dan mereka merancang percobaan

secara khusus untuk menguji hipotesis tersebut. Dari pengujian ini lahir teori-teori

ilmiah yang melahirkan berbagai teknologi tingkat tinggi. Atas dasar ini pula

Howard Gardner menyatakan bahwa kecerdasan ini yang paling penting. Tetepi,

dia tidak memandang bahwa kecerdasan ini yang paling utama daripada

kecerdasan lainnya. Sebab, semua kecerdasan mempunyai keunggulan tersendiri.

Selama ini anggapan orang mengenai kecerdasan matematis-logis masih

sebatas pemahaman terhadap kemampuan berhitung semata. Padahal, menurut

Gardner, kecerdasan ini mempunyai beberapa aspek, seperti kemampuan berpikir

logis, memecahkan masalah,pola pikir deduksi-induksi, dan kemampuan

mengenali pola dan hubungan.

19 Suyadi, Ternyata Anakku Bisa Kubuat Genius. (Yogyakarta: Power Books, 2009). hal

180-183
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Secara umum kecerdasan logis matematis mempunyai ciri – ciri antara lain

a. Menghitung problem aritmatika dengan cepat diluar kepala

b. Menikmati penggunaan bahasa komputer atau program logika

c. Suka menanyakan pertanyaan logis “ Mengapa langit biru ? “

d. Menjelaskan masalah secara logis

e. Merancang eksperimen untuk menguji hal – hal yang tidak dimengerti

f. Mudah memahami sebab akibat

g. Menikmati pelajaran matematika , IPA dan berprestasi tinggi

Kekurangan kecerdasan logis matematis mengakibatkan sejumlah besar

problema individu dan budaya. Tanpa kepekaan terhadap bilangan, seseorang

kemungkinan besar tertipu oleh harapan – harapan tidak realistis akan

memenangkan sebuah undian atau membuat keputusan keuangan yang keliru, dia

juga cenderung gagal dalam berbagai tugas yang memerlukan matematika praktis.

Adapun ciri-ciri anak dengan potensi kecedasan logika matematika, diantaranya

yaitu:

1. Mampu berfikir secara induktif dan deduktif.

2. Mampu berfikir menurut aturan logika, struktur, urutan, sistematik,

klasifikasi, kategorisasi dan menganalisis angka-angka.

3. Senang memecahkan masalah yang menggunakan kemampuan berfikir.

4. Berfikir dengan sebab akibat.

5. Senang bermain tebak-tebakan.
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6. Memiliki ketajaman dalam berspekulasi dengan menggunakan

kemampuan logikanya.

7. Senang aktivitas berhitung dan mampu menghitung cepat.

8. Senang bertanya mengapa, bagaimana dan apa sebabnya,

9. Cenderung kritis dan tidak mudah menerima sesuatu sebelum bisa

diterima dengan akal pikirannya

Berikut adalah cara untuk merangsang kecerdasan matematis anak dalam

kehidupan sehari-hari:

1. Kita bisa mengenalkan pertama kali pemahaman konsep matematika sejak

usia dini dari lingkungan sekitar kita dan pengalaman sehari-hari anak

serta memberikan stimulasi yang mendukung. Tentu saja hal ini dilakukan

tanpa paksaan dan tekanan, dan melalui permainan-permainan. Dalam

pendidikan anak, peran orangtua tak tergantikan dan rumah merupakan

basis utama pendidikan anak. Banyak permainan eksplorasi yang bisa

mengasah kemampuan logika matematika anak, namun tentu hal ini harus

disesuaikan dengan usia anak. Saat anak balita bermain pasir, anak

sesungguhnya sedang menghidupkan otot tangannya yang melatih motorik

halusnya sehingga kelak anak mampu memegang pensil, menggambar dan

lain-lain. Dengan bermain pasir anak sesungguhnya belajar estimasi

dengan menuang atau menakar yang kelak semua itu ada dalam

matematika.
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2. Ketika kita mengenalkan angka pada anak jangan hanya sebagai simbol,

misalnya kita mempunyai dua jeruk, sediakan dua buah jeruk. Sehingga

anak paham tentang konsep angka dan bilangan. Lagu juga bisa menjadi

media untuk memperkenalkan berbagai tema tentang angka. Seperti lagu

balonku ada lima. Atau kita bisa berkreasi menciptakan lagu sederhana

sendiri sambil memperagakan jari kita sebagai alat untuk menghitung,

sehingga secara perlahan anak mudah menangkap konsep abstrak dalam

bilangan.

3. Setelah anak mengenal bilangan 1 sampai 10, maka bisa dikenalkan

bilangan nol. Memberikan pemahaman konsep bilangan nol pada anak

usia dini tidaklah mudah. Permainan ini dapat dilakukan dengan

menghitung magnet yang ditempelkan di kulkas. Cobalah mengambil satu

persatu dan mintalah anak menghitung yang tersisa. Lakukan berulangkali

sehingga magnet di kulkas tidak ada lagi yang melekat. Saat itu dapat

diunjukkan bahwa yang dilihat pada kulkas adalah 0 (nol) magnet.

4. Saat berada di dapur, kita bisa mengenalkan konsep klasifikasi dan

pengelompokan yang berkaitan dengan konsep logika matematika,

misalnya dengan cara anak diminta mengelompokkan sayuran berdasarkan

warna. Mengasah kemampuan berhitung dalam pengoperasian bilangan

sederhana, misalnya ketika tiga buah apel dimakan satu buah maka sisanya

berapa. Bisa juga membuat bentuk-bentuk geometri melalui potongan

sayuran. Sesekali lakukan juga kegiatan membuat kue bersama, selain

dapat menambah keakraban dan kehangatan keluarga, anak-anak juga
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dapat belajar matematika melalui kegiatan menimbang, menakar,

menghitung waktu. Memasak sambil melihat resep juga melatih

keterampilan membaca dan belajar kosakata. Jangan risaukan keadaan

dapur yang akan menjadi kotor dan berantakan dengan tepung dan barang-

barang yang bertebaran, karena seperti slogan sebuah iklan bahwa berani

kotor itu baik. Anak senang dan tanpa sadar mereka telah belajar banyak

hal. Saat dimeja makan pun kita mengajarkan pembagian dengan bertanya

pada anak, misalnya supaya kita sekelurga kebagian semua, puding ini kita

potong jadi berapa ya? Lalu bila puding sudah dipotong-potong, angkat

satu bagian dan tanyakan seberapa bagiankah itu? Hal ini terkait dengan

konsep pecahan.

5. Kita dapat juga memberikan konsep matematika seperti pemahaman

kuantitas, seperti berapa jumlah ikan hias di akuarium. Ketika bersantai di

depan rumah, anak diajak menghitung berapa banyak motor yang lewat

dalam 10 menit. Kenalkan juga konsep perbandingan seperti lebih besar,

lebih kecil dan sebagainya, misalnya dengan menanyakan pada anak roti

bolu dengan roti donat mana yang ukurannya lebih besar. Saat kita

mengenalkan dan menanyakan pada anak bahwa mobil bergerak lebih

cepat daripada motor, pohon kelapa lebih tinggi dari pohon jambu, atau tas

kakak lebih berat daripada tas adik, sebenarnya hal ini sudah termasuk

mengajarkan anak pada konsep kecepatan, panjang dan berat, sehingga

fungsi kecerdasan matematikanya menjadi aktif.
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6. Untuk kegiatan di luar rumah, ketika kita mengajak anak berbelanja,

libatkan ia dalam transaksi sehingga semakin melatih keterampilan

pengoperasian seperti penjumlahan dan pengurangan. Bisa juga dengan

permainan toko-tokoan atau pasar-pasaran dengan teman-temannya. Kita

juga dapat memberikan anak mainan-mainan yang edukatif seperti balok-

balok, tiruan bentuk-bentuk geometri dengan dihubungkan dengan benda-

benda disekitar mereka Ada bentuk-bentuk geometri seperti segitiga,

segiempat, lingkaran, persegi panjang dan lain-lain. Pengenalan bentuk

geometri yang baik, akan membuat anak lebih memahami lingkungannya

dengan baik. Saat melihat roda mobil misalnya anak akan tahu kalau

bentuknya lingkaran, meja bentuknya segiempat, atap rumah segitiga dan

sebagainya. Kita juga bisa memberikan game-game dalam komputer yang

edukatif yang mampu merangsang kecerdasan anak.

7. Permainan-permaianan tradisional pun dapat merangsang dan

meningkatkan kecerdasan matematis logis anak seperti permainan

congklak sebagai sarana belajar berhitung dan bermanfaat melatih

kemampuan manipulasi motorik halus terutama melatih kekuatan jari

tangan yang di kemudian hari bermanfaat untuk persiapan menulis.

Selama bermain anak dituntut untuk fokus mengikuti alur permainanyang

pada gilirannya akan melatih konsentrasi dan ketekunan anak yang

dibutuhkan saat anak mengikuti pelajaran disekolah.
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D. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini sebenarnya terdapat penelitian-penelitian sebelumnya

yang membahas tentang kecerdasan matematis ataupun problem solving,

diantaranya beberapa penelitian terdahulu adalah:

1. Korelasi Kecerdasan Matematis Dengan Kemampuan Menyelesaikan

Pernyataan Majemuk Logika Matematika Pada Siswa Kelas X SMA Swasta

Dharma Pancasila Medan Tahun Pembelajaran 2010-2011 yang dibuat oleh

Dedi Karoja mahasiswa Universitas Sumatera Utara.

Adalah sebuah penelitian kuantitatif yang mencari hubungan antara

kecerdasan matematis dan logika matematika yang menggunakan uji korelasi

untuk mencari hubunganya.

Persamaan penilitian dengan judul Korelasi Kecerdasan Matematis Dengan

Kemampuan Menyelesaikan Pernyataan Majemuk Logika Matematika Pada

Siswa Kelas X SMA Swasta Dharma Pancasila Medan Tahun Pembelajaran

2010-2011 yang dibuat oleh Dedi Karoja mahasiswa Universitas Sumatera

Utara, terdapat pada pokok pembahasan, tema yang digunakan, sama-sama

menjelaskan bagaimana kemampuan siswa dalam menyelesaikan pernyataan

majemuk erat hubunganya dengan kecerdasan matematis.dari segi tujuan juga

jelas berbeda, dalam penelitian tersebut memiliki beberapa tujuan

diantaranya:

a. Untuk mengetahui sejauh mana kecerdasan logis matematis siswa.

b. Untuk mengetahui kemampuan siswa menyelesaikan pernyataan

majemuk logika matematika.
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c. Mengetahui korelasi antara kecerdasan logis matematis dengan

kemampuan menyelesaikan pernyataan majemuk logika matematika.

Dari beberapa tujuan yang diuraikan, juga sama-sama menguraikan tentang

bagaimana kecerdasan matematis dalam menyelesaikan pernyataan majemuk

logika matematika, dan mendiskripsikanya.

Perbedaan yang mencolok adalah dari jenis peneletian, penelitian yang telah

disebutkan merupakan penelitian kuantitatif, dalam pengujian hipotesisnya

menggunakan uji chi kuadrat ( ) dan dengan persamaan korelasi, dan apa

yang diteliti juga berbeda, variable yang digunakan mencari korelasi antara

kecerdasan matematis dan menyelesaikan pernyataan majemuk matematika.

2. Mengasah Kecerdasan Matematis Logis Anak Sejak Usia Dini oleh

Rohmitawati, S.Si, Staf Unit SIM PPPPTK Matematika Yogyakarta.

Dalam penelitianya, Rohmitawati menggunakan anak-anak sebagai sampel

untuk penelitian dan beliau mendapati bahwa anak-anak pada dasarnya

memiliki kecerdasan matematis logis yang dapat berkembang melalui

stimulasi kegiatan sehari-hari disekitar dan dengan metode bermain.

Persamaan dengan penelitian dengan judul Mengasah Kecerdasan Matematis

Logis Anak Sejak Usia Dini oleh Rohmitawati, S.Si, adalah sama-sama

berhubungan dengan kecerdasan matematis, serta perbedaanya terdapat pada

obyek yang diteliti dan tujuan dari penelitian, dalam penelitianya

Rohmitawati, S.Si menggunakan anak-anak yang masih memiliki usia dini

sebagai obyek penelitian, sedangkan tujuan dari penelitian adalah untuk

meningkatkan kecerdasan matematis logis pada anak usia dini.
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3. Pengaruh Kecerdasan Matematika Logika Dan Strategi Pembelajaran

Terhadap Hasil Belajar Matematika Di SMA 89 Jakarta Timur  Oleh

Suprayitno Syukur, M.Pd.

Teknik penelitian yang digunakan oleh Suprayitno Syukur adalah metode

eksperimen dan Kesimpulan berdasarkan pembahasan penelitian yang

dipaparkan bahwa: pertama, tidak ada pengaruh dari penggunaan strategi

pembelajaran pemecahan masalah dan strategi pembelajaran kontekstual

terhadap hyasil belajar siswa. Siswa yang diajarkan dengan strategi

pembelajaran pemecahan masalah dan kontekstual memiliki hasil belajara

matematika relatif sama. Kedua, terdapat pengaruh signifikan dari strategi

pembelajaran pemecahan masalah pada siswa yang memiliki kecerdasan

matematika logika tinggi. Ketiga, ada pengaruh signikan dari strategi

pembelajaran kontekstual bagi siswa yang memiliki kecerdasan rendah.

Keempat, terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan kecerdasan.

4. Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis, Komunikasi Matematis Dan

Kecerdasan Emosional Mahasiswa Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pembelajaran berbasis

masalah dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis, kemampuan

komunikasi matematis dan kecerdasan emosional mahasiswa. Jenis penelitian

adalah quasi eksperimen dengan disain Nonequivalent Control Group Design.

Subjek penelitian adalah mahasiswa Jurusan Matematika UNP dan

mahasiswa Jurusan Matematika STKIP PGRI Sumbar yang mengikuti

perkuliahan Matematika Diskrit pada Semester Juli-Desember 2010. Untuk
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mendapatkan data tentang kemampuan penalaran matematis, kemampuan

komunikasi matematis dan kecerdasan emosional mahasiswa digunakan

instrumen berupa tes kemampuan penalaran matematis, tes kemampuan

komunikasi matematis dan skala kecerdasan emosional. Teknik analisis yang

digunakan adalah ANOVA General Linear Model.

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

berbasis masalah lebih unggul dibandingkan pembelajaran konvensional

dalam meningkatkan KPM, KKM dan KE mahasiswa. Namun peningkatan

kemampuan penalaran matematis dan kecerdasan emosional masih tergolong

rendah, sementara peningkatan kemampuan komunikasi matematis tergolong

sedang. Faktor Kemampuan Awal Matematis, dan level PT ikut berpengaruh

secara signifikan dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis dan

kemampuan komunikasi matematis tetapi tidak berpengaruh dalam

meningkatkan KE. Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa berdasarkan

pelevelan Bigg dan Collins tentang penalaran, mahasiswa PT level tinggi

yang belajar dengan Pembelajaran Berbasis masalah cenderung berada pada

level multistructural menuju relational, mahasiswa PT level sedang cenderung

berada pada level prestructural menuju unistructural. Sementara mahasiswa

yang belajar dengan Pembelajaran konvensional cenderung berada pada level

prestructural, baik pada PT level tinggi maupun PT level sedang.
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E. Kerangka Pemikiran

Karena berfikir merupakan konseptual tentang bagaimana teori

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diindentifikasikan sebagai

masalah yang penting, maka kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara

teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti.20

Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang

berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan

masalah manusia. Pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran

kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden, dan

melakukan studi pada situasi yang alami.21 Ada juga sumber lain menyebutkan

bahwa metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan

data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan

perilaku yang diamati.22 Penelitian kualitatif lebih subyektif daripada penelitian

atau survei kuantitatif dan menggunakan metode sangat berbeda dari

mengumpulkan informasi, terutama individu, dalam menggunakan wawancara

secara mendalam dan grup fokus. Sifat dari jenis penelitian ini adalah penelitian

dan penjelajahan terbuka berakhir dilakukan dalam jumlah relatif kelompok kecil

yang diwawancarai secara mendalam. Secara epistemologis memang ada sedikit

perbedaan antara penelitian kualitatif dan kuantitatif. Jika penelitian kuantitatif

selalu menentukan data dengan variabel-veriabel dan kategori ubahan, penelitian

20 Sugiyono, 2009, Landasan Teori, Kerangka Berfikir dan Pengajuan Hipotesis (Resume).
21 Creswell, J. W, Qualitatif Inquiry and Research Design. (Sage Publications, Inc:

California, 1998), hal. 15
22 Bungin, B., Penelitian Kualitatif, (Prenada Media Group: Jakarta, 2007), hal. 3
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kualitatif justru sebaliknya. Perbedaan penting keduanya, terletak pada

pengumpulan data. Tradisi kualitatif, peneliti sebagai instrument pengumpul data,

mengikuti asumsi cultural, dan mengikuti data.23

Secara umum penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat

deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif.

Proses dan makna lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori

dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di

lapangan. Selain itu landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran

umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian.

Terdapat perbedaan mendasar antara peran landasan teori dalam penelitian

kuantitatif dengan penelitian kualitatif. Dalam penelitian kuantitatif, penelitian

berangkat dari teori menuju data, dan berakhir pada penerimaan atau penolakan

terhadap teori yang digunakan; sedangkan dalam penelitian kualitatif peneliti

bertolak dari data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas, dan

berakhir dengan suatu “teori”.24

Tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk memahami (to understand)

fenomena atau gejala sosial dengan lebih menitik beratkan pada gambaran yang

lengkap tentang fenomena yang dikaji daripada memerincinya menjadi variabel-

variabel yang saling terkait. Harapannya ialah diperoleh pemahaman yang

23 Brannen, J., Memadu Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Terjemahan).

Metodologi Penelitian Kualitatif (edisi ketiga cetakan ke tujuh). (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

1997). hal. 9-12
24 Pendapat Halim Malik, dalam jurnal penelitian (Pengertian Data, Analisis Data dan Cara

Menganalisis Data Kualitatif: 2011)
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mendalam tentang fenomena untuk selanjutnya dihasilkan sebuah teori. Karena

tujuannya berbeda dengan penelitian kuantitatif, maka prosedur perolehan data

dan jenis penelitian kualitatif juga berbeda.

Setidaknya ada delapan jenis penelitian kualitatif, yakni etnografi

(ethnography), studi kasus (case studies), studi dokumen/teks (document studies),

observasi alami (natural observation), wawancara terpusat (focused interviews),

fenomenologi (phenomenology), grounded theory, studi sejarah (historical

research). Berikut uraian ringkas tentang masing-masing jenis penelitian itu.25

No Jenis Penelitian Uraian
1. Etnografi

(Ethnography)

Etnografi merupakan studi yang sangat mendalam
tentang perilaku yang terjadi secara alami di sebuah
budaya atau sebuah kelompok sosial tertentu untuk
memahami sebuah budaya tertentu dari sisi pandang
pelakunya. Para ahli menyebutnya sebagai
penelitian lapangan, karena memang dilaksanakan
di lapangan dalam latar alami. Peneliti mengamati
perilaku seseorang atau kelompok sebagaimana apa
adanya. Data diperoleh dari observasi sangat
mendalam sehingga memerlukan waktu berlama-
lama di lapangan, wawancara dengan anggota
kelompok budaya secara mendalam, mempelajari
dokumen atau artifak secara jeli. Tidak seperti jenis
penelitian kualitatif yang lain dimana lazimnya data
dianalisis setelah selesai pengumpulan data di
lapangan, data penelitian etnografi dianalisis di
lapangan sesuai konteks atau situasi yang terjadi
pada saat data dikumpulkan. Penelitian etnografi
bersifat antropologis karena akar-akar
metodologinya dari antropologi. Para ahli
pendidikan bisa menggunakan etnografi untuk
meneliti tentang pendidikan di sekolah-sekolah
pinggiran atau sekolah-sekolah di tengah-tengah

25 http://mudjiarahardjo.com/materi-kuliah/215-jenis-dan-metode-penelitian-kualitatif.html,

(diakses tanggal 23 April 2012)
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kota.

2 Studi Kasus

(Case Studies)

Studi kasus merupakan penelitian yang mendalam
tentang individu, satu kelompok, satu organisasi,
satu program kegiatan, dan sebagainya dalam waktu
tertentu. Tujuannya untuk memperoleh diskripsi
yang utuh dan mendalam dari sebuah entitas. Studi
kasus menghasilkan data untuk selanjutnya
dianalisis untuk menghasilkan teori. Sebagaimana
prosedur perolehan data penelitian kualitatif, data
studi kasus diperoleh dari wawancara, observasi,
dan arsif. Studi kasus bisa dipakai untuk meneliti
sekolah di tengah-tengah kota di mana para
siswanya mencapai prestasi akademik luar biasa.

3 Studi Dokumen/Teks

(Document Study)

Studi dokumen atau teks merupakan kajian yang
menitik beratkan pada analisis atau interpretasi
bahan tertulis berdasarkan konteksnya. Bahan bisa
berupa catatan yang terpublikasikan, buku teks,
surat kabar, majalah, surat-surat, film, catatan
harian, naskah, artikel, dan sejenisnya. Untuk
memperoleh kredibilitas yang tinggi peneliti
dokumen harus yakin bahwa naskah-naskah itu
otentik. Penelitian jenis ini bisa juga untuk
menggali pikiran seseorang yang tertuang di dalam
buku atau naskah-naskah yang terpublikasikan. Para
pendidik menggunakan metode penelitian ini untuk
mengkaji tingkat keterbacaan sebuah teks, atau
untuk menentukan tingkat pencapaian pemahaman
terhadap topik tertentu dari sebuah teks.

4. Pengamatan Alami

(Natural Observation)

Pengamatan alami merupakan jenis penelitian
kualitatif dengan melakukan observasi menyeluruh
pada sebuah latar tertentu tanpa sedikitpun
mengubahnya. Tujuan utamanya ialah untuk
mengamati dan memahami perilaku seseorang atau
kelompok orang dalam situasi tertentu. Misalnya,
bagaimana perilaku seseorang ketika dia berada
kelompok diskusi yang anggota berasal dari latar
sosial yang berbeda-beda. Dan, bagaimana pula
perilaku dia jika berada dalam kelompok yang
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homogen. Peneliti menggunakan kamera
tersembunyi atau isntrumen lain yang sama sekali
tidak dikatahui oleh orang yang diamati
(subjek).peneliti bisa mengamati sekelompok anak
ketika bermain dengan teman-temannya untuk
memahami perilaku interaksi sosial mereka.

Penelitian kualitatif (termasuk penelitian historis dan deskriptif) adalah

penelitian yang tidak menggunakan model-model matematik, statistik atau

komputer. Proses penelitian dimulai dengan menyusun asumsi dasar dan aturan

berpikir yang akan digunakan dalam penelitian. Asumsi dan aturan berpikir

tersebut selanjutnya diterapkan secara sistematis dalam pengumpulan dan

pengolahan data untuk memberikan penjelasan dan argumentasi.

Dalam penelitian kualitatif informasi yang dikumpulkan dan diolah harus

tetap obyektif dan tidak dipengaruhi oleh pendapat peneliti sendiri. Penelitian

kualitatif banyak diterapkan dalam penelitian historis atau deskriptif. Penelitian

kualitatif mencakup berbagai pendekatan yang berbeda satu sama lain tetapi

memiliki karakteristik dan tujuan yang sama. Berbagai pendekatan tersebut dapat

dikenal melalui berbagai istilah seperti: penelitian kualitatif, penelitian lapangan,

penelitian naturalistik, penelitian interpretif, penelitian etnografik, penelitian post

positivistic, penelitian fenomenologik, hermeneutic, humanistik dan studi kasus.

Penelitian kualitatif umumnya analisis dilakukan dengan pengelompokan

data untuk mencari suatu pola/keteraturan dari fenomena yang dipelajari,
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membandingkan data (konsep-konsep, unsur-unsur atau faktor-faktor) dengan

standar, norma, konsep, teori atau referensi lainnya.

Selanjutnya dilakukan interpretasi/pemaknaan subyektif terhadap data, pola

yang muncul dari data, maupun terhadap hasil perbandingan data dengan referensi

yang telah ditetapkan dengan mengutamakan referensi yang dipaparkan di dalam

bab kerangka teori.

Sementara itu uji validitas (jika diperlukan) di dalam penelitian kualitatif

dapat dilakukan dengan menerapkan triangulasi.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pola/Jenis Penelitian

Dalam  penelitian  ini  pendekatan  yang digunakan  adalah  kualitatif

deskriptif .  Dalam  metode  penelitian  ini  hal  yang paling  ditekankan  adalah

kekuatan  menganalisis  data pada  sumber-sumber data  yang  ada.  Sumber-

sumber  tersebut  dapat  diperoleh  dari  dokumentasi tertulis seperti buku-buku,

yang kemudian diinterpretasikan secara jelas dan mendalam untuk menghasilkan

tesis dan antitesis.26

Lexy  Moleong  menguraikan  tujuan  dari  penggunaan  istilah

deskriptif adalah sebagai karakteristik dari pendekatan kualitatif karena uraian

datanya bersifat deskriptif lebih menekankan proses daripada hasil, menganalisis

data secara induktif dan rancangan  yang bersifat sementara serta hasil penelitian

yang dapat dirundingkan.27 Bogdan dan Taylor sebagaimana dikutip oleh

Moleong,mendefinisikan metode  kualitatif  sebagai  prosedur  penelitian  yang

mengahasilkan  data deskriptif  berupa  kata-kata  tertulis  atau  lisan  dari  orang-

orang  dan  perilaku yang diamati.28 Menurut Imron Arifin penelitian kualitatif

26Abdurrrahman Soejono, Metode penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapannya,(Jakarta: Reneka
Cipta, 1999 ), hlm. 14
27 Lexi Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (PT. Remaja Rosdakarya: Bandung, 2002),
hlm.11
28 Lexi Moleong. Ibid, hlm. 3



42

pada hakikatnya mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi

dengan mereka tentang dunia sekitarnya.29

Pada penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif deskriptif.

Penelitian deskripstif ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi aktual secara

rinci yang melukiskan gejala yang ada, mengindetifikasikan masalah atau

memeriksa kondisi dan praktik-praktik yang berlaku. Dalam metode deskriptif

digunakan untu melukiskan secara sistematis fakta atau bidang tertentu.

Penetapkan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah yang sama

dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan keputusan

pada waktu yang mendatang. Jadi kualitatif deskriptif merupakan penelitian jenis

penelitian yang digunakan untuk membuat deskriptif, gambaran atau sistematis,

factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat situasi, kondisi atau fenomena

dengan menggunakan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang

dan objek yang diamati secara utuh. Berkaitan dengan penelitian ini, maka penulis

ingin memaparkan secara deskriptif tentang kecerdasan matematis dalam problem

solving matematika MA Bustanul Ulum Sumbergempol.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yang mana akan mendiskripsikan

tentang kecerdasan matematis dalam problem solving matematika, yang akan

dipaparkan adalah keadaan siswa yang secara umum memiliki kecerdasan

matematis serta esensi dari kecerdasan matematis dalam pengerjaan soal-soal

problem solving.

Ada beberapa alasan kenapa peneliti memilih kualitatif:

29 Imron Arifin, Penelitian Kualitatif dalam Ilmu-Ilmu sosial dan Keagamaan (Kalimashada:
Malang, 2002), hlm. 22
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1. Karena pengalaman dan spesialisasi seorang peneliti, latar belakang peneliti

yang menyukai filsafat.

Filsafat adalah studi tentang seluruh fenomena kehidupan dan pemikiran

manusia secara kritis dan dijabarkan dalam konsep mendasar. Filsafat tidak

didalami dengan melakukan eksperimen-eksperimen dan percobaan-

percobaan, tetapi dengan mengutarakan masalah secara persis, mencari solusi

untuk itu, memberikan argumentasi dan alasan yang tepat untuk solusi

tertentu. Akhir dari proses-proses itu dimasukkan ke dalam sebuah proses

dialektika. Untuk studi falsafi, mutlak diperlukan logika berpikir dan logika

bahasa.30

Hal yang telah disebutkan menjadi dasar bagi peneliti menginginkan

penelitian berjenis kualitatif.

2. Karena sifat dari masalah yang diteliti, mengungkapkan tentang kecerdasan

matematis dalam problem solving matematika.

Kecerdasan matematis yang dijadikan pokok dari penelitian ini jarang

dijadikan pembahasan oleh kebanyakan penelitian dan juga banyak pendidik

yang tidak membahas tentang kecerdasan matematis, sedangkan selama

dalam pengajaran secara tidak langsung pendidik mengasah kemampuan

kecerdasan matematis siswa.

Problem solving yang merupakan suatu metode yang sering digunakan dalam

pelajaran matematika, menjadi menarik untuk dikaji dalam penelitian, serta

melihat seperti apa kaitanya kecerdasan matematis dalam problem solving.

30 Irmayanti Meliono, dkk. 2007. (MPKT Modul 1). Jakarta: Lembaga Penerbitan FEUI. hal. 1
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3. Karena metode kualitatif dapat memberikan rincian yang kompleks tentang

fenomena yang sulit diungkapkan oleh metode kuantitatif.

Dalam penelitian berjudul Kecerdasan Matematis dalam Problem Solving

Matematika di MA Bustanul Ulum Sumbergempol Tulungagung,

mengungkapkan tentang kejadian yang sering terjadi dalam pembelajaran

matematika, memberikan gambaran-gambaran tentang fenomena yang terjadi

serta mendiskripsikanya secara terperinci.

4. Penelitian kualitatif bisa dilakukan oleh peneliti di bidang ilmu sosial dan

perilaku.

Dalam penelitian ini menggambarkan tentang perilaku siswa dalam

mengerjakan soal-soal problem solving, kejadian apa yang muncul,

bagaimana reaksi siswa, serta proses pengerjaan siswa.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian bertempat di MA Bustanul Ulum Sumbergempol

Tulungagung, yang beralamat di Jl. Raya Sumbergempol Komplek Masjid Besar

Sumbergempol Tulungagung.

Berada di komplek masjid besar sumbergempol MA Bustanul Ulum

adalah lembaga pendidikan yang berorientasi pada pembinaan kepribadian syamil

yang memadukan kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan

spiritual serta mempersiapkan keilmuan menuju jenjang pendidikan yang lebih

tinggi.

Adapun beberapa alasan pemilihan MA Bustanul Ulum sebagai tempat

penelitian:
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1. MA Bustanul Ulum memiliki populasi siswa yang heterogen.

Heterogenitas siswa yang dimiliki oleh MA Bustanul Ulum

Sumbergempol, menjadi obyek yang tepat dalam penelitian yang

berorientasi pada tingkat kecerdasan individu-individu yang berbeda.

2. Siswa MA Bustanul Ulum yang memiliki kelemahan dalam problem

solving matematika, menjadi alasan yang penting dalam penelitian ini,

perlu kiranya mengkaji kemampuan kecerdasan matematis yang

dimiliki siswa guna menunjang para pendidik untuk lebih memahami

pokok permasalahan siswa dalam menyelesaikan problem solving

matematika.

C. Kehadiran Peneliti

Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang menekankan pada hasil

pengamatan peneliti. Sehingga peran manusia sebagai instrumen penelitian

menjadi suatu keharusan. Bahkan, dalam penelitian kualitatif, posisi peneliti

menjadi instrumen kunci (the key instrument). Untuk itu, validitas dan reliabilitas

data kualitatif banyak tergantung pada ketrampilan metodologis, kepekaan, dan

integritas peneliti sendiri.

Untuk dapat memahami makna dan menafsirkan fenomena dan simbol-

simbol interaksi di lokasi penelitian dibutuhkan keterlibatan dan penghayatan

peneliti terhadap subjek penelitian di lapangan. Dengan keterlibatan dan

penghayatan tersebut peneliti memberikan judgement dalam menafsirkan makna
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yang terkandung di dalamnya. Hal ini menjadi alasan lain kenapa peneliti harus

menjadi instrumen kunci penelitian.

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai observer atau

pencari data langsung kelapangan. Sebagai instrumen kunci, kehadiran dan

keterlibatan peneliti di lapangan lebih memungkinkan untuk menemukan makna

dan tafsiran dari subjek penelitian dibandingkan dengan penggunaan alat

nonhuman (seperti instrumen angket), sebab dengan demikian peneliti dapat

mengkonfirmasi dan mengadakan pengecekan kembali pada subjek apabila

informasinya kurang atau tidak sesuai dengan tafsiran peneliti melalui pengecekan

anggota (member checks).

D. Sumber Data

Adapun beberapa pengelompokan sumber data yang diperoleh sebagai

berikut:

1. Narasumber (Informan)

Narasumber dalam hal ini yaitu orang yang bisa memberikan informasi lisan

tentang sesuatu yang ingin kita ketahui. Seorang informan bisa saja

menyembunyikan informasi penting yang dimiliki oleh karena itu peneliti harus

pandai-pandai menggali data dengan cara membangun kepercayaan, keakraban

dan kerjasama dengan subjek yang dieteliti di samping tetap kritis dan analitis.

Peneliti harus mengenal lebih mendalam informannya, dan memilih informan

yang benar-benar bisa diharapkan memberikan informasi yang akurat. Dalam

penelitian ini yang menjadi narasumber adalah guru kelas dan siswa.
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2. Peristiwa atau aktifitas

Data atau informasi juga dapat diperoleh melalui pengamatan terhadap peristiwa

atau aktifitas yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. Dari peristiwa atau

aktivitas ini, peneliti bisa mengetahui proses bagaimana sesuatu terjadi secara

lebih pasti karena menyaksikan sendiri secara langsung. Hal ini dapat dilihat

ketika siswa mengerjakan soal-soal problem solving yang diberikan.

3. Tempat atau lokasi

Informasi kondisi dari lokasi peristiwa atau aktivitas dilakukan bisa digali lewat

sumber lokasinya, baik merupakan tempat maupun linkungannya. Dari

pemahaman lokasi dan lingkungan, peneliti bisa secara cermat mengkaji dan

secara kritis menarik kemungkinan kesimpulan.

4. Dukomen

Dukumen merupakan bahan tertulis atau benda yang berkaitan dengan suatu

peristiwa atau aktifitas tertentu. Ia bisa merupakan rekaman atau dukomen tertulis

seprti arsip, database, surat-surat, rekaman, gambar, benda-benda peninggalan

yang berkaitan dengan suatu peristiwa. Banyak peristiwa yang telah lama terjadi

bisa diteliti dan dipahami atas dasar dukumen atau arsip.

Untuk mempermudah mengidentifikasi sumber data dalam penelitian,

maka diklasifiksikan menjadi tiga bagian yang disingkat dengan 3P yaitu : person,

place, dan paper. Person adalah sumber data yang bisa memberikan data berupa

jawaban lisan melelui wawancara atau jawaban tertulis melalui

angket. Palaceadalah sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan
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diam dan gerak. Palace yang diam misalnya ruangan, kelengkapan alat, wujud

benda, warna dan lain-lain, sedangkan place yang bergerak misalnya aktifitas,

kinerja, laju kendaraan, ritme nyanyian, gerak tari, sajian sinetron, serta kegiatan

pembelajaran. Paper adalah data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf,

angka, gambar, atau simbol-simbol lain. Dengan pengertian ini maka paper bukan

terbatas hanya pada kertas sebagaimana terjemahan dari kata paper dalam bahasa

Inggris, tetapi bisa berwujud batu, kayu, tulang, daun lontar serta yang lainnya,

yang cocok untuk dokumentasi.

Jika dilihat dari mana sumber data berasal, maka sumber data dapat dibagi

menjadi sumber data primer dan sumber data sekunder. Data primer adalah data

penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya atau tanpa

perantara. Adapun data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara

tidak langsung melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh pihak lain.

Penelitian kuantitatif menempatkan sumber data sebagai objek sedangkan

penelitian kualitatif menempatkan sumber data sebagai subjek yang memiliki

kedudukan yang penting.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan sangat penting dalam

penelitian. Teknik pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang

memiliki kredibilitas tinggi, dan sebaliknya. Oleh karena itu, tahap ini tidak boleh

salah dan harus dilakukan dengan cermat sesuai prosedur dan ciri-ciri penelitian

kualitatif (sebagaimana telah dibahas pada materi sebelumnya). Sebab, kesalahan

atau ketidaksempurnaan dalam metode pengumpulan data akan berakibat fatal,
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yakni berupa data yang tidak credible, sehingga hasil penelitiannya tidak bisa

dipertanggungjawabkan. Hasil penelitian demikian sangat berbahaya, lebih-lebih

jika dipakai sebagai dasar pertimbangan untuk mengambil kebijakan publik.

Ada beberapa teknik dalam pengumpulan data yaitu:

a. Wawancara

Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan

informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan atau subjek

penelitian. Dengan kemajuan teknologi informasi seperti saat ini, wawancara bisa

saja dilakukan tanpa tatap muka, yakni melalui media telekomunikasi. Pada

hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara

mendalam tentang sebuah isu atau tema yang diangkat dalam penelitian. Atau,

merupakan proses pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang telah

diperoleh lewat teknik yang lain sebelumnya.

Karena merupakan proses pembuktian, maka bisa saja hasil wawancara sesuai

atau berbeda dengan informasi yang telah diperoleh sebelumnya.

Agar wawancara efektif, maka terdapat berapa tahapan yang harus dilalui, yakni ;

1). mengenalkan diri, 2). menjelaskan maksud kedatangan, 3). menjelaskan materi

wawancara, dan 4). mengajukan pertanyaan.31

b. Observasi

31 Hadi Sabari Yunus, Metodologi Penelitian Wilayah Kontemporer. (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), hal. 358
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Selain wawancara, observasi juga merupakan salah satu teknik pengumpulan data

yang sangat lazim dalam metode penelitian kualitatif. Observasi hakikatnya

merupakan kegiatan dengan menggunakan pancaindera, bisa penglihatan,

penciuman, pendengaran, untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk

menjawab masalah penelitian. Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian,

peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu, dan perasaan emosi seseorang.

Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran riil suatu peristiwa atau

kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Ada beberapa bentuk observasi yaitu: 1). Observasi partisipasi, 2). observasi tidak

terstruktur, dan 3). observasi kelompok. Berikut penjelasannya:

1) Observasi partisipasi adalah (participant observation) adalah metode

pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian

melalui pengamatan dan penginderaan di mana peneliti terlibat dalam

keseharian informan.

2) Observasi tidak terstruktur ialah pengamatan yang dilakukan tanpa

menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti mengembangkan

pengamatannya berdasarkan perkembangan yang terjadi di lapangan.

3) Observasi kelompok ialah pengamatan yang dilakukan oleh sekelompok tim

peneliti terhadap sebuah isu yang diangkat menjadi objek penelitian.32

c. Dokumen

32 Bungin, B., Penelitian Kualitatif…, hal. 115-117
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Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa diperoleh lewat fakta

yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat,

cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya. Data berupa dokumen seperti ini

bisa dipakai untuk menggali infromasi yang terjadi di masa silam. Peneliti perlu

memiliki kepekaan teoretik untuk memaknai semua dokumen tersebut sehingga

tidak sekadar barang yang tidak bermakna.

d. Focus Group Discussion

Metode terakhir untuk mengumpulkan data ialah lewat Diskusi terpusat (Focus

Group Discussion), yaitu upaya menemukan makna sebuah isu oleh sekelompok

orang lewat diskusi untuk menghindari diri pemaknaan yang salah oleh seorang

peneliti. Misalnya, sekelompok peneliti mendiskusikan hasil UN 2012 di mana

nilai rata-rata siswa pada matapelajaran matematika rendah. Untuk menghindari

pemaknaan secara subjektif oleh seorang peneliti, maka dibentuk kelompok

diskusi terdiri atas beberapa orang peneliti. Dengan beberapa orang mengkaji

sebuah isu diharapkan akan diperoleh hasil pemaknaan yang lebih objektif.

F. Teknis Analisis Data

Karena penelitian ini adalah kualitatif yang menggunakan pendekatan

deskriptif, maka akan menggunakan teknik analisis sebagai berikut:

1. Peneliti memulai mengorganisasikan semua data atau gambaran

menyeluruh tentang fenomena pengalaman yang telah dikumpulkan.
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2. Membaca data secara keseluruhan dan membuat catatan pinggir mengenai

data yang dianggap penting kemudian melakukan pengkodean data.

3. Menemukan dan mengelompokkan makna pernyataan yang dirasakan oleh

responden dengan melakukan horizonaliting yaitu setiap pernyataan pada

awalnya diperlakukan memiliki nilai yang sama. Selanjutnya, pernyataan

yang tidak relevan dengan topik dan pertanyaan maupun pernyataan yang

bersifat repetitif atau tumpang tindih dihilangkan, sehingga yang tersisa

hanya horizons (arti tekstural dan unsur pembentuk atau penyusun dari

phenomenon yang tidak mengalami penyimpangan).

4. Pernyataan tersebut kemudian di kumpulkan ke dalam unit makna lalu

ditulis gambaran tentang bagaimana pengalaman tersebut terjadi.

5. Selanjutnya peneliti mengembangkan uraian secara keseluruhan dari

fenomena tersebut sehingga menemukan esensi dari fenomena tersebut.

Kemudian mengembangkan textural description (mengenai fenomena

yang terjadi pada responden) dan structural description (yang menjelaskan

bagaimana fenomena itu terjadi).

6. Peneliti kemudian memberikan penjelasan secara naratif mengenai esensi

dari fenomena yang diteliti dan mendapatkan makna pengalaman

responden mengenai fenomena tersebut.

7. Membuat laporan pengalaman setiap partisipan. Setelah itu, gabungan dari

gambaran tersebut ditulis.
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G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Banyak hasil penelitian kualitatif diragukan kebenarannya karena beberapa

hal, yaitu subjektivitas peneliti merupakan hal yang dominan dalam penelitian

kualitatif, alat penelitian yang diandalkan adalah wawancara dan observasi

mengandung banyak kelemahan ketika dilakukan secara terbuka dan apalagi tanpa

kontrol, dan sumber data kualitatif yang kurang credible akan mempengaruhi hasil

akurasi penelitian. Oleh karena itu, dibutuhkan beberapa cara menentukan

keabsahan data, yaitu:

1. Kredibilitas

Apakah proses dan hasil penelitian dapat diterima atau dipercaya. Beberapa

kriteria dalam menilai adalah lama penelitian, observasi yang detail,

triangulasi, analisis kasus negatif, membandingkan dengan hasil penelitian

lain. Cara memperoleh tingkat kepercayaan hasil penelitian, yaitu:

a. Memperpanjang masa pengamatan memungkinkan peningkatan derajat

kepercayaan data yang dikumpulkan, bisa mempelajari kebudayaan dan dapat

menguji informasi dari responden, dan untuk membangun kepercayaan para

responden terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri.

b. Pengamatan yang terus menerus, untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur

dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang

diteliti, serta memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.
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c. Triangulasi, pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang

lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding

terhadap data tersebut.

d. Peer debriefing (membicarakannya dengan orang lain) yaitu mengekspos

hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik

dengan rekan-rekan sejawat.

e. Mengadakan member check yaitu dengan menguji kemungkinan dugaan-

dugaan yang berbeda dan mengembangkan pengujian-pengujian untuk

mengecek analisis, dengan mengaplikasikannya pada data, serta

denganmengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang data.

2. Transferabilitas yaitu apakah hasil penelitian ini dapat diterapkan pada situasi

yang lain.

3. Dependability yaitu apakah hasil penelitian mengacu pada kekonsistenan

peneliti dalam mengumpulkan data, membentuk, dan menggunakan konsep-

konsep ketika membuat interpretasi untuk menarik kesimpulan.

4. Konfirmabilitas yaitu apakah hasil penelitian dapat dibuktikan kebenarannya

dimana hasil penelitian sesuai dengan data yang dikumpulkan dan

dicantumkan dalam laporan lapangan. Hal ini dilakukan dengan

membicarakan hasil penelitian dengan orang yang tidak ikut dan tidak

berkepentingan dalam penelitian dengan tujuan agar hasil dapat lebih

objektif.
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H. Tahap-Tahap Penelitian

Miles dan Hubermen (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus

menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai

dengan tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru. Aktivitas dalam analisis

meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) serta

Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing / verification).

Sejumlah peneliti kualitatif berupaya mengumpulkan data selama mungkin

dan bermaksud akan menganalisis setelah meninggalkan lapangan. Cara tersebut

untuk peneliti kualiatatif salah, karena banyak situasi atau konteks yang tak

terekam dan peneliti lupa penghayaatan situasinya, sehingga berbagai hal yang

terkait dapat berubah menjadi fragmen-fragmen tak berarti. Sehingga pekerjaan

pengumpulan data bagi peneliti kaulitatif harus langsung diikuti dengan pekerjaan

menuliskan, mengedit, mengklasifikasikan, mereduksi, dan menyajikan; yang

selanjutnya

Analisis data kualitatif model Miles dan Hubermen terdapat 3 (tiga) tahap:

1. Tahap Reduksi Data

Sejumlah langkah analisis selama pengumpulan data menurut Miles dan

Huberman adalah :

Pertama, meringkaskan data kontak langsung dengan orang, kejadian dan

situasi di lokasi penelitian. Pada langkah pertama ini termasuk pula memilih dan

meringkas dokumen yang relevan.
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Kedua, pengkodean. Pengkodean hendaknya memperhatikan setidak-

tidaknya empat hal :

a.  Digunakan simbul atau ringkasan.

b.  Kode dibangun dalam suatu struktur tertentu.

c.  Kode dibangun dengan tingkat rinci tertentu

d. Keseluruhannya dibangun dalam suatu sistem yang integratif.

Ketiga, dalam analisis selama pengumpulan data adalah pembuatan

catatan obyektif.Peneliti perlu mencatat sekaligus mengklasifikasikan dan

mengedit jawaban atau situasi sebagaimana adanya, faktual atau obyektif-

deskriptif.

Keempat, membuat catatan reflektif. Menuliskan apa yang terangan dan

terfikir oleh peneliti dalam sangkut paut dengan catatan obyektif tersebut diatas.

Harus dipisahkan antara catatan obyektif dan catatan reflektif

Kelima, membuat catatan marginal. Miles dan Huberman memisahkan

komentar peneliti mengenai subtansi dan metodologinya. Komentar subtansial

merupakan catatan marginal.

Keenam, penyimpanan data. Untuk menyimpan data setidak-tidaknya ada

tiga hal yang perlu diperhatikan :

a. Pemberian label

b. Mempunyai format yang uniform dan normalisasi tertentu

c. Menggunakan angka indeks dengan sistem terorganisasi baik.
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Ketujuh, analisis data selama pengumpulan data merupakan pembuatan

memo. Memo yang dimaksud Miles dan Huberman adalah teoritisasi ide atau

konseptualisasi ide, dimulai dengan pengembangan pendapat atau porposisi.

Kedelapan, analisis antarlokasi. Ada kemungkinan bahwa studi dilakukan

pada lebih dari satu lokasi atau dilakukan oleh lebih satu staf peneliti. Pertemuan

antar peneliti untuk menuliskan kembali catatan deskriptif, catatan reflektif, catatn

marginal dan memo masing-masing lokasi atau masing-masing peneliti menjadi

yang konform satu dengan lainnya, perlu dilakukan.

Kesembilan, pembuatan ringkasan sementara antar lokasi. Isinya lebih

bersifat matriks tentang ada tidaknya data yang dicari pada setiap lokasi.

Mencermati penjelasan di atas, seorang peneliti dituntut memiliki

kemampuan berfikir sensitif dengan kecerdasan, keluasan serta kedalaman

wawasan yang tertinggi. Berdasarkan kemampuan tersebut peneliti dapat

melakukan aktivitas reduksi data secara mandiri untuk mendapatkan data yang

mampu menjawab pertanyaan penelitian. Bagi peneliti pemula, proses reduksi

data dapat dilakukan dengan mendiskusikan pada teman atau orang lain yang

dipandang ahli. Melalui diskusi tersebut diharapkan wawasan peneliti akan

berkembang, data hasil reduksi lebih bermakna dalam menjawab pertanyaan

penelitian.

2. Tahap Penyajian Data/ Analisis Data Setelah Pengumpulan Data

Pada tahap ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan penyajian atau

penampilan (display) dari data yang dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya,

mengingat bahwa peneliti kualitatif banyak menyusun teks naratif.  Display
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adalah format yang menyajikan informasi secara tematik kepada pembaca. Miles

dan Huberman (1984) memperkenalkan dua macam format, yaitu : diagram

konteks (context chart) dan matriks.

Penelitian kualitatif  biasanya difokuskan pada kata-kata, tindakan-

tindakan orang yang terjadi pada konteks tertentu. Konteks tersebut dapat dilihat

sebagai aspek relevan segera dari situasi yang bersangkutan, maupun sebagai

aspek relevan dari sistem sosial dimana seseorang berfungsi (ruang kelas, sekolah,

departemen, keluarga, agen, masyarakat lokal).33

Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisirkan, tersusun

dalam pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami dan merencanakan kerja

penelitian selanjutnya. Pada langkah ini peneliti berusaha menyusun data yang

yang relevan sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki

makna tertentu. Prosesnya dapat dilakukan dengan cara menampilkan data,

membuat hubungan antar fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi

dan apa yang perlu ditindaklanjuti untuk mencapi tujuan penelitian. Penyajian

data yang baik merupakan satu langkah penting menuju tercapainya analisis

kualitatif yang valid dan handal.

Miles and Hubermen (1984) menyatakan : ”the most frequent form of

display data for qualitative research data in the post has been narrative

text”/yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.  Miles dan Huberman

membantu para peneliti kualitatif dengan model-model penyajian data yang

33Milles, M.B. and Huberman, M.A. Qualitative Data Analysis. (London: Sage Publication. 1984),
hlm. 133
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analog dengan model-model penyajian data kuantitatif statis, dengan

menggunakan tabel, grafiks, amatriks dan semacamyan; bukan diisi dengan

angka-angka melainkan dengan kata atau phase verbal.

Dalam bukunya Qualitative Data Analysis disajikan mengenai model-

model penyajian data untuk analisis kualitatif.  Miles dan Huberman dengan

model-modelnya itu dimaksudkan untuk mendorong tumbuhnya kreativitas

membuat modelnya sendiri, bukan hanya sekedar konsumen model Miles dan

Huberman. Miles dan Huberman menyajikan 9 model dengan 12 contoh penyajian

data kualitatif bentuk matriks, gambar atau grafik analog dengan model yang

biasanya digunakan dalam metodologi penelitian kuantitatif statistik.

Model 1 adalah model untuk mendeskripsikan model penelitian. Dapat

berupa sosiogram, organigram atau menyajikan peta geografis.

Model 2 adalah model yang dipakai untuk memantau komponen atau

dimensi penelitian, yaitu dengan checklist matrik. Karena matriks itu tabel dua

dimensi, maka pada barisnya dapat disajikan komponen atau dimensinya, pada

kolom disajikan kurun waktunya. Isi checklist hanyalah tanda-tanda singkat.

Model 3 adalah model untuk mendeskripsikan perkembangan antar waktu.

Isinya bukan sekedar tanda cek, melainkan ada diskripsi verbal dengan satu kata

atau phase.

Model 4 adalah matriks tataperan, yang mendeskripsikan pendapat, sikap,

kemampuan atau lainnya dari berbagai pemeranan.

Model 5 adalah matriks konsep terklaster. Digunakan untuk meringkas

berbagai hasil penelitian dari berbagai ahli yang pokok perhatiannya berbeda.
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Model 6 adalah matriks tentang efek atau pengaruh. Model ini hanya

mengubah fungsi-fungsi kolom-kolomnya, diganti untuk mendeskripsikan

perubahan sebelum dan sesudah mendapat penyuluhan, sebelum dan sesudah

deregulasi dan yang semacamnya.

Model 7 adalah matriks dinamika lokasi. Melalui model ini diungkap

dinamika lokasi untuk berubah. Model ini berguna bagi peneliti yang memang

hendak melihat dinamika sosial suatu lokasi, tetapi memang tidak banyak peneliti

yang mengungkap hal tersebut cukup sulit.

Model 8 adalah menyusun daftar kejadian. Daftar kejadian dapat disusun

kronologis atau diklasterkan.

Model 9 adalah jaringan klausal dari sejumlah kejadian yang ditelitinya.

Dari deskripsi atau sajian yang diringkaskan dalam berbagai model tersebut dapat

diharapkan agar mempermudah kita untuk merumuskan prediksi kita.

Selanjutnya disarankan dalam melakukan display data, selain dengan teks

yang naratif juga dapat berupa : bagan, hubungan antar kategori, diagram alur

(flow chart), pictogram, dan sejenisnya. Kesimpulan yang dikemukakan ini masih

bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang

mendukung tahap pengumpulan data berikutnya.

3. Tahap Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Langkah selanjutnya adalah tahap penarikan kesimpulan berdasarkan

temuan dan melakukan verifikasi data. Seperti yang dijelaskan di atas bahwa

kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah

bila ditemukan bukti-bukti buat yang mendukung tahap pengumpulan data
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berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut sebagai

verifikasi data. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung

oleh bukti-bukti yang kuat dalam arti konsisten dengan kondisi yang ditemukan

saat peneliti kembali ke lapangan maka kesimpulan yang diperoleh merupakan

kesimpulan yang kredibel.

Langkah verifikasi yang dilakukan peneliti sebaiknya masih tetap terbuka

untuk menerima masukan data, walaupun data tersebut adalah data yang tergolong

tidak bermakna. Namun demikian peneliti pada tahap ini sebaiknya telah

memutuskan anara data yang mempunyai makna dengan data yang tidak

diperlukan atau tidak bermakna. Data yang dapat diproses dalam analisis lebih

lanjut seperti absah, berbobot, dan kuat sedang data lain yang tidak menunjang,

lemah, dan menyimpang jauh dari kebiasaan harus dipisahkan.

Kualitas suatu data dapat dinilai melalui beberapa metode, yaitu :

a. mengecek representativeness atau keterwakilan data

b. mengecek data dari pengaruh peneliti

c. mengecek melalui triangulasi

d. melakukan pembobotan bukti dari sumber data-data yang dapat dipercaya

e. membuat perbandingan atau mengkontraskan data

f. menggunakan kasus ekstrim yang direalisasi dengan memaknai data negatif

Dengan mengkonfirmasi makna setiap data yang diperoleh dengan

menggunakan satu cara atau lebih, diharapkan peneliti memperoleh informasi

yang dapat digunakan untuk mendukung tercapainya tujuan penelitian. Penarikan

kesimpulan penelitian kualitatif diharapkan merupakan temuan baru yang belum
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pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek

yang sebelumnya remang-remang atau gelap menjadi jelas setelah diteliti.

Temuan tersebut berupa hubungan kausal atau interaktif, bisa juga berupa

hipotesis atau teori.
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Secara umum gambaran skema rencana penelitian yang akan dilakukan

peneliti sebagai berikut:

PEMILIHAN
LOKASI

KEHADIRAN
PENELITI

PENGAMBILAN
SAMPEL

OBSERVASI

RENCANA PENELITIAN
KUALITATIF DATA

SUMBER DATA

PROSEDUR
PENGUMPULAN

DATA

ANALISIS
DATA

VALIDITAS

KREDIBILITAS TRANSFERBILITAS DEPENDIBILITAS DAN
CONFORMABILITAS
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BAB IV

PAPARAN DATA/TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Paparan Data/Temuan Penelitian dan Pembahasan

Data yang diperoleh dari penelitian berupa data wawancara dan data

observasi (pengamatan belajar matematika siswa di kelas) dan data hasil belajar

siswa dari guru matematika MA Bustanul Ulum Sumbergempol. Akan dipaparkan

hasil data sebagai berikut:

1. Wawancara

a. Hasil wawancara pada lampiran 7 dengan guru matematika Bapak

Yudi Waluyo, S.Pd. MA Bustanul Ulum adalah sebagai berikut:

 Keadaan kondisi MA Bustanu Ulum

Siswa kebanyakan adalah kelas ekonomi kebawah, jadi banyak

siswa yang setelah sekolah bekerja membantu orang tua, sehingga

tidak sedikit siswa yang mengabaikan pendidikan mereka, dan

menganggap sekolah hanya sebagai tempat bertemu dengan teman

sejawat mereka.

 Minat terahdap matematika

Minat siswa dalam matematika menjadi faktor utama dalam

mengerjakan soal-soal matematika, apalagi sudah tertanam dalam

benak mereka bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit,
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pemikiran-pemikiran yang seperti itu membuat siswa malas dalam

belajar matematika.

 Gambaran pemikiran siswa terhadap soal-soal problem solving

Apabila siswa mendapat soal-soal problem solving, siswa akan

mencoba untuk mengimajinasikan sosal-soal tersebut, karena soal-

soal tersebut berupa soal cerita, mereka juga bias membayangkan

apa yang akan dilakukan untuk menyelesaikan soal-soal problem

solving, dan juga menghitung untuk mendapat jawaban.

Dari hasil wawancara terhadap guru mata pelajaran matematika di MA

Bustanul Ulum diperoleh data bahwa setiap siswa pada dasarnya memiliki

kemampuan kecerdasan matematik, tergantung bagaimana cara dari siswa untuk

mengelola kecerdasan matematik tersebut.Pendidik hanya menjadai wadah dan

jembatan untuk mengembangkan dan mempertajam kecerdasan tersebut.

Sesuai dengan apa yang telah disampaikan oleh guru mata pelajaran

matematika bahwa siswa akan merasa kesulitan untuk mengerjakan soal yang

diberikan, membutuhkann pemikiran yang lebih untuk menyelesaiakanya, perlu

membaca berulang-ulang untuk memahami maksut dari soal yang diberikan.

Dari apa yang telah diungkapakan melalui wawancara dengan guru, sedikit

membrikan gambaran tentang bagaimana guru memandang untuk menyelesaikan

soal-soal yang diberikan, dengan berfikir lebih untuk menyelesaikanya dan

membaca soal yang diberikan secara berulang-ulang. Hal ini sesuai dengan

karakter dari kecerdasan matematis dimana siswa mencoba menggunakan

penalaran yang logis dalam memahami soal.
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b. Hasil wawancara pada lampiran 7 dengan siswa yang berinisal US

kelas X di MA Bustanul Ulum sebagai berikut:

 Untuk soal-soal problem solving yang diberikan Ummi Salamah

menggunakan analisis secara matematis, karena dalam menelaah

soal yang diberikan dia memaahami terlebih dahulu dengan dibaca

secara berulang untuk bias mengerti maksud dari soal.

 Dalam langkah-langkah pengerjaan soal Ummi Salamah

menganalogikan soal ke bentuk yang paling mudah untuk

dikerjakan, hal ini dilakukan pada soal no 1 yang mana membuat

sebuah permisalan kambing dengan y dan ayam dengan x, dari sini

terlihat penggunaan kecerdasan matematis dalam menyelesaikan

problem solving.

 Setelah Ummi Salamah memisalkan untuk mempermudah

mengerjakan soal dia mulai menghitung dan menjawab soal, disini

kemampuan siswa dalam menghitung dan mengola angka

digunakan semaksimal mungkin.

c. Hasil wawancara pada lampiran 7 dengan siswa bernama Ika Tri

Lestari kelas XI di MA Bustanul Ulum sebagai berikut:

 Siswa bernama Ika Tri Lestari mengaku kesulitan dalam

mengerjakan soal yang diberikan, bahkan sampai kepalanya pusing

mengerjakanya.
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 Kesulitan dalam mengerjakan, meskipun dia sudah membaca

berulang kali soal, sedikit yang dipahami.

 Merasa mengerjakan soal yang memerlukan pemahaman yang

dalam untuk mengerjakan.

 Menjelaskan maksut dari soal no 2 yang menurutnya paling sulit

dengan membayangkanya, mencoba mengandaikan mengisi 6 liter

air di bak mandi dengan mengambil air dengan ember 7 liter

dimasukan kedalam bak mandi sebanyak 2 kali dan mengambil lagi

air dari bak mandi tersebut dengan ember 4 liter sebanyak dua kali,

sehingga mendapat 6 liter air di dalam bak mandi.

Berikut lembar jawaban dari siswa Ika Tri Lestari:

d. Hasil wawancara pada lampiran 7 dengan siswa bernama M. Abdul

Rohman kelas XII di MA Bustanul Ulum sebagai berikut:

 M. Abdul Rohman merasa minder dengan dirinya ketika di tanya

masalah pengerjaan soal yang diberikan, pasalnya dia bukan

termasuk murid yang pandai di dalam kelas.

 Tidak tau menau ketika ditanya tentang soal yang tadi telah

dikerjakan, merasa mengerjakanya dengan asal-asalan.

 Sedikit menjelaskan tentang soal nomor 3, dia menjelaskan bahwa

dia mengerti sedikit tentang maksut dari soal, dengan cara

mendaftar angka-angka yang diberikan satu persatu, tetapi dia
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mengetahui rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal yang

diberikan, yaitu dengan faktorial.

Berikut adalah lembar jawaban dari siswa M. Abdul Rohman:

Berdasarkan hasil  wawancara terhadap siswa setelah  mengerjakan  soal-

soal problem solving, diungkapkan juga kemampuan untuk mengolah soal-soal

secara logis agar mudah memahami untuk setiap individu siswa. Beberapa siswa

mengungkapkan kesulitan yang diperoleh dalam memahami soal, bahkan ada

yang mengaku sampai pusing memikirkanya, menunjukan bahwa membutuhkan

pemikiran yang mendalam untuk memahami soal yang diberikan, semua itu tidak

lepas menggunakan pemikiran yang logis serta cara-cara ilmiah. Sesuai dengan

karakter terdapat dalam kecerdasan matematis.

Dari hasil wawancara terhadap siswa, siswa juga mengungkapkan tentang

pengerjaan soal matematika, Ummi Salamah, seorang siswi MA Bustanul Ulum

kelas X, menjelaskan bagaimana mengerjakan soal nomor 1, dengan

menganalogikan soal-soal kebentuk yang mudah dipahami, memisalkan dan

mengubah kebentuk matematis untuk mempermudah pengerjaan.

Seorang siswa bernama Ika Tri Lestari kelas XI di MA Bustanul Ulum,

yang mengaku merasa pusing selama pengerjaan soal, Menjelaskan maksut dari

soal no 2 yang menurutnya paling sulit dengan membayangkanya, mencoba

mengandaikan mengisi 6 liter air di bak mandi dengan mengambil air dengan

ember 7 liter dimasukan kedalam bak mandi sebanyak 2 kali dan mengambil lagi

air dari bak mandi tersebut dengan ember 4 liter sebanyak dua kali, sehingga
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mendapat 6 liter air di dalam bak mandi. Sebuah proses mengimajinasikan yang

dilakukan siswa merupakan tanggapan dari pola fikir siswa yang peka pada

hubungan logis, yang bisa diselesaiakan secara realistis.

Dalam wawancara terhadap siswa juga didapati siswa bernama M. Abdul

Rohman kelas XII di MA Bustanul Ulum menjelaskan tentang soal nomor 3, dia

menjelaskan bahwa dia mengerti sedikit tentang maksut dari soal, cuman tidak tau

rumus mengerjakanya, dia mencoba mendaftar angka-angka yang diberikan satu

persatu, meskipun begitu tidak terlalu merasa yakin dengan jawabanya. Sebuah

bentuk usaha berfikir dari siswa tersebut membutuhkan ketrampilan mengolah

angka sebagaimana yang telah dijelaskan sesuai dengan pengertian kecerdasan

matematis penggunaan ketrampilan dalam mengolah angka merupakan sebuah

proses yang menggunakan kecerdasan matematis.

2. Observasi

Dalam penelitian kualitatif observasi sangat penting dilakukan guna

mendapatkan data yang sesuai dan observasi dilaksanakan ketika

melihat siswa menyelesaikan soal yang diberikan di depan kelas. Di

bawah ini adalah soal-soal Problem Solving yang diajukan oleh

peneliti.

1. Ikhsan mempunyai 80 ekor ayam dan kambing di dalam suatu

kandang.Dari luar kandang terlihat ada 246 buah kali. Tentukan

masing-masing banyaknya ayam dan kambing yang dimiliki

ikhsan!
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2. Tata melihat dua ember, masing-masing berukuran 7 liter dan 4

liter. Bagaimana cara Tata mendapatkan tepat 6 liter air dari

kolam dengan hanya menggunakan dua ember tersebut?

3. Menggunakan angka-angka 0, 2, 3 dan 4, berapa banyak

bilangan empat angka yang berbeda yang dapat disusun apabila

angka-angka tersebut hanya boleh digunakan masing-masing

sekali untuk setiap bilangan?

Selam pengamatan terhadap siswa dalam mengerjakan soal-soal

Problem Solving, peneliti melihat secara garis besar tahapan-tahapan dalam

mengerjakan soal Problem Solving sebagai berikut:

 Siswa mulai mengerjakan soal-soal Problem Solving dengan

membaca soal secara berulang-ulang, untuk memahami soal yang

diberikan.

 Siswa menggambarkan/mengimajinasikan soal tersebut untuk bisa

memahami soal yang diberikan.

 Siswa menganalogikan soal-soal problem Solving dengan pengertian

yang menurut mereka lebih mudah

 Siswa mulai mematisasikan (merubah dalam soal menghitung

matematik) soal-soal Problem Solving

 Siswa menganalisis ulang matematisasi dari soal-soal problem

solving



71

 Siswa menarik kesimpulan tentang cara termudah untuk

menyelesaikan soal-soal yang terbentuk matematis

 Siswa mwnjawab soal

Dari hasil observasi (pengamatan) yang dilakukan secara

penelitian,peneliti memperoleh banyak data yang mendukung bahwa tingkat

kecerdasan matematis dari siswa berbanding lurus dengan kemampuan siswa

dalam mengerjakan soal-soal problem solving. Hal ini didukung dengan cara

siswa mengerjakan soal-soal problem solving yang mana siswa mengimajinasikan

dan menemtukan model matematik dari soal-soal problem solving yang diberikan

peneliti. tercermin pada pengerjaan soal yang no 2, soalnya sebagai berikut “Tata

melihat dua ember, masing-masing berukuran 7 liter dan 4 liter. Bagaimana cara

Tata mendapatkan  tepat 6 liter air dari kolam dengan hanya menggunakan dua

ember tersebut?” siswa menggunakan penalaran logis untuk memahami dan

mengerjakan soal tersebut, terlihat ketika proses membaca soal dari siswa, siswa

membacanya berulang-ulang dan membutuhkan waktu sekitar 10 menit untuk

mulai proses pengerjaan soal yang diberikan, waktu 10 menit ketika memulai

pengerjaan soal berarti 10 menit yang dibutuhkan siswa untuk memahami maksut

dari soal yang diberikan, penalaran ini berbeda untuk setiap siswa, berdasarkan

kemampuan masing-masing, terdapat siswa yang kesulitan mengungkapkan

jawaban soal no.2 dikarenakan pemahaman siswa tersebut terhadap permasalahan

rendah, ada juga siswa yang secara jelas dapat mengungkapkan maksut dari soal

yang diberikan.
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Tahap yang telah disebutkan merupak proses berfikir logis siswa

menggunakan kecerdasan matematisnya, proses yang digunakan dalam

kecerdasan matematis ini antara lain klasifikasi (penggolongan/ pengelompokan),

pengambilan kesimpulan dan perhitungan. Proses yang tampak jelas terdapat

dalam tahap-tahap pengerjaan soal problem solving yang diberikan.

Pengamatan tidak hanya terfokus pada saat pengerjaan soal, juga pada

sikap dan perilaku siswa, setelah mengamati perilaku keseharian siswa dalam

sekolah, didapat bahwa siswa yang memiliki kecerdasan matematis tinggi tidak

dipengaruhi oleh sikap kenakalan yang dimiliki siswa, siswa yang memiliki

kecenderungan nakal belum tentu tingkat kecerdasan matematis mereka rendah,

setelah mengamati ada sebagian siswa yang cenderung nakal tapi memiliki

kecerdasan matematis tinggi.

3. Fokus Group Discussion (FGD)

Dalam penelitian ini juga tidak mengesampingkan pendapa-pendapat

orang lain yang sejawat untuk menyumbangkan ide-ide mereka tentang

kecerdasan matematis dalam problem solving,dalam FGD ini penelitian

mengumpulkan teman-teman sejawat untuk membahas berkaitan dengan

kecerdasan matematis dalam problem sulving

FGD terdiri dari lima ( 5) orang termasuk peneliti,beberapa hasil yang

diperoleh dalm FGD diantaranya:

 Ada banyak faktor yang mempengaruhi kecerdasan matematis,salah

satunya problem solving adalah faktor yang mempengaruhi

berkembangnya jecerdasan matematis siswa
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 Kecerdasan matematis lebih dititik beratkan pada mematematisasikan

semua permasalahan yang datang,sehingga memperoleh cara

termudah dalam menyelesaiakan cara termudah dalam

menyelesaiakan masalah

 Problem solving juga merupakan contoh dari sebuah permasalahan

yang memerlukan pemikiran mendalam untuk menyelesaikannya

Dari hasil FGD, banyak pendapat dari teman sejawat yang dirasa peneliti

dapat digunakan sebagai sumber data penting dalam penelitian, tentang pendapat

dari temen sejawat mengenai kecerdasan matematis dalam problem solving

peneliti mendapatkan banyak gambaran yang luas dan bisa menerima pendapat-

pandapat tersebut.

Dari beberapa hasil yang dikemukakan diatas peneliti menyimpulkan bahwa

ada nilai yang penting dalam problem solving yaitu kecrdasan matematis yang

tidak bisa dipisahkan untuk mengerjakan soal-soal problem solving.

B. Pembahasan Berdasarkan Teori Yang Diungkapkan.

Tiga subyek yang akan dijadikan subyek dalam penelitian ini adalah siswa

berinisial US, ITL, dan MA. Dibawah ini akan di tampilkan hasil jawaban dari

ke3 subyek penelitian.
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Gambar tersebut adalah hasil scan dari jawaban siswa berinisial US
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Gambar hasil scan jawaban siswa berinisial ITL
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Gambar hasil scan jawaban siswa berinisial MA
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Berikut ini adalah tabel dari hasil penelitian untuk mempermudah

pembahasan yang akan dilakukan peneliti terhadap tiga subyek yang di teliti:

Nama
Subyek

Hasil pengerjaan
soal 1

Hasil pengerjaan
Soal 2

Hasil Pengerjaan
Soal 3

Karakteristik

Ummi
Salamah

US mengerjakan
soal yang
diberikan
peneliti dengan
jawaban yang
sistematis,
memisalkan,
menganalogikan,
mencari
hubungan yang
logis,
mengerjakan
dalam bentuk
matematika, dan
menyimpulkan

Mencari hubungan
matematis,
menggambarkan
atau
mengimajinasikan
menjelaskan
dengan kalimat
untuk
mempermudah
memahami.

Jawaban salah 1. Memisalkan
2. Mencari hubungan

logis
3. Menganalogikan
4. Menghitung
5. menyimpulkan

Ika Tri
Lestari

Tidak menjawab
dengan benar

Memisalkan,
mnganalogikan,
mencari hubungan
logis,
mengimajinasikan,
menarik
kesimpulan.

Jawaban salah 1. memisalkan
2. menganalogikan
3. mencari hubungan

logis
4. menghitung
5. menyimpilkan

M.
Abdurrohman

Membentuk soal
matematis,
menghitung dari
hubungan
persamaan,
menyimpulkan

Tidak menjawab Membentuk soal
matematis yang
bisa dikerjakan
dengan mudh,
menghitung,
menyimpulkan.

1. Membentuk soal
matematis

2. Menghitung
3. Mencari hubungan
4. menyimpulkan

Setelah peneliti mengamati dan mencari data-data yang dibutuhkan untuk

penelitian, peneliti mengungkapkan beberapa temuan yang dapat di jelaskan

berdasarkan teori yang diungkapkan diantaranya:

1. Siswa menggunakan kecerdasan matematis dalam mengerjakan soal-

soal problem solving
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Hal ini terlihat dari soal problem solving itu sendiri yang membutuhkan

pengklasifikasian, pengambilan kesimpulan dan perhitungan, seperti pada soal

nomor 1:

Soal :

Ikhsan mempunyai 80 ekor ayam dan kambing di dalam seuatu kandang.

Dari luar kandang terlihat ada 246 buah kaki. Tentukan masing-masing banyaknya

ayam dan kambing yang dimiliki Ikhsan!

Jawaban:

Misal ayam = x

Kambing = y2 + 4 = 246 × 1 ∶ 2 + 4 = 246+ = 80 × 2 ∶ 2 + 2 = 1602 = 86= 43+ = 80+ 43 = 80= 80 − 43= 37

Jadi ayam = x = 37 dan kambing = y = 43ekor.

Memisalkan untuk
mempermudah
membedakan (klasifikasi),
sehingga mudah mengingat

Menentukan hubungan yang
logis dengan bentuk sebuah
persamaan linier

Melakukan perhitungan
berdasarkan persamaan

Menyimpulkan
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Dalam proses pengerjaanya secara langsung dapat di ketahui penggunaan

kecerdasan matematis, tahap demi tahap yang dilalui untuk menyelesaikan

permasalahan tidak bisa lepas dari penggunaan kecerdasan matematis,

dimulai dari tahap:

a. Memisalkan

Dalam proses permisalan yang digunakan siswa, siswa melakukanya

untuk mempermudah mengerjakan, untuk mempermudah

mengingatnya dan mempermudah membedakan mana yang kambing

dan mana yang ayam. Tahap ini sesuai dengan proses kecerdasan

matematis dimana seorang yang memiliki kecerdasan matematis akan

cenderung untuk mengelompokan (klasifikasi) untuk mempermudah.

b. Menentukan hubungan secara logis

Sangat jelas dalam menentukan hubungan dari pernyataan-pernyataan

yang terdapat dalam soal, penggunaan kecerdasan matematis sangat

berperan penuh. Proses ini dilakukan siswa guna membentuk

pernyataan-pernyataan kedalam bentuk matematika sehingga mudah

dikerjakan.

c. Melakukan perhitungan

Setelah terbentuk dalam soal yang matematis, siswa mulai melakukan

perhitungan yang merupakan ciri dari kecerdasan matematis.



80

d. Mengambil kesimpulan

Sebuah tindakan yang dilakukan siswa secara ilmiah untuk

menyimpulkan setelah menghitung dan mendapatkan hasil dari

perhitungan.

Tahapan-tahapan yang telah dijelaskan juga dilakukan oleh siswa MA

Bustanul Ulum dalam mengerjakan soal yang diberikan, didukung dengan data-

data yang diperoleh melalu wawancara ataupun observasi yang dilakukan oleh

peneliti mengerucut pada penggunaan kecerdasan matematis dalam

menyelesaikan soal problem solving yang diberikan.

2. Soal-soal poblem solving, mampu mengembangkan kecerdasan

matematis siswa

Hal ini dapat dilihat dari bentuk soal problem solving sendiri,dalam

pemahaman soal dan proses mengerjakan menggunakan kecerdasan matematgis.

Menerjemahkan masalah-masalah ke dalam model matematika. Masalah yang

diceritakan biasanya ditulis intinya terlebih dahulu lalu dibuat model matematika

untuk selanjutnya dimasukkan dimasukkan ke dalam rumus matematika,dan juga

menggunakan keterampilan dalm berfikir, proses yang demikian inilah yang

mampu mengembangkan kecerdasan matematik.

Peneliti mencontohkan soal no 2 adalah sebagai berikut:

Tata memiliki dua ember ,masing-masing memiliki ukuran 7 liter dan 4

liter, bagaimana cara Tata mendapat 6 liter air dari kolam dengan hanya

menggunakan dua ember  tersebut?
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Perlu kiranya menganalisis dulu soal tersebut menerjemahkan soal diatas

ke dalam model matematika dengan cara menulis intinya terlebih dahulu

yaitu;

a. Memiliki 2 ember masing-masing 7 liter dan 4 liter.

b. Cara mendapatkan 6 liter dari ember- ember tersebut

Kemudian membentuk dengan model matematika

Secara logis siswa akan memikirkan untuk mendapatkan nilai 6 liter

dari angka 7 dan 4

Kemudian memasukkan ke dalam rumus matematika

6 liter = 2 ( 7 liter - 4 liter)

Kemudian dapat disimpulkan bahwa dengan cara memasukkan air

kedalam wadah kemudian mengambilnya dengan wadah 4 liter, dan

mengulanginya sekali lagi,sehingga didapatkan air yang berisi 6 liter.

Secara tidak langsung siswa dituntut untuk berfikir dalam menyelesaikan

permasalahan yang diberikan, menganalisis, menentukan cara yang termudah

untuk menyelesaiakan. Proses seperti ini yang akan mengembangkan tingkat

kecerdasan matematis siswa, sehingga di masa depan ketika berhadapan dengan

masalah yang memiliki karakter penyelesaian yang sama lebih mudah

menyelesaiakan. Proses yang dijelaskan juga terungkap ketika siswa MA Bustanul

Ulum mengerjakan soal yang diberikan.
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Lampiran 1

SOAL PROBLEM SOLVING

1. Ikhsan mempunyai 80 ekor ayam dan kambing di dalam suatu kandang. Dari

luar kandang terlihat ada 246 buah kali.Tentukan masing-masing banyaknya

ayam dan kambing yang dimiliki ikhsan!

2. Tata melihat dua ember, masing-masing berukuran 7 liter dan 4 liter.

Bagaimana cara Tata mendapatkan  tepat 6 liter air dari kolam dengan hanya

menggunakan dua ember tersebut?

3. Menggunakan angka-angka 0, 2, 3 dan 4, berapa banyak bilangan empat

angka yang berbeda yang dapat disusun apabila angka-angka tersebut hanya

boleh digunakan masing-masing sekali untuk setiap bilangan?



Lampiran 2

JAWABAN SOAL PROBLEM SOLVING

1. Diketahui

Ditanya

Jawaban

: a. Ikhsan mempunyai 80 ekor ayam dan kambing di dalam
suatu kandang

b. Dari luar kandang terlihat ada 246 buah kali

: Tentukan masing-masing banyaknya ayam dan kambing yang
dimiliki ikhsan!

:
Misal:
Ayam = x
Kambing = y

Maka:+ = 802 + 4 = 246 × 2 ∶ 2 + 2 = 160× 1 ∶ 2 + 4 = 246−2 = −86= 43+ = 80+ 43 = 80= 80 − 43= 37
Jadi ayam = x = 37 dan kambing = y = 43ekor.

2. Diketahui

Ditanya

Jawaban

: Tata melihat dua ember, masing-masing berukuran 7 liter dan 4
liter

: Bagaimana cara Tata mendapatkan  tepat 6 liter air dari kolam
dengan hanya menggunakan dua ember tersebut?

:
Mengasumsikan ingin mengisi bak air sebanyak 6 liter,
menggunakan ember 7 liter dan 4 liter. Bgaimana mendapat
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tepat 6 liter?

yaitu dengan menuangkan air dengan menggunakan ember 7
liter sebanyak 2 kali kedalam bak, kemudian mengambil air dari
dalam bak menggunakan ember berukuran 4 liter sebanyak 2
kali.2(7 − 4) = 6

3. Diketahui

Ditanya

Jawaban

: angka-angka 0, 2, 3 dan 4

: berapa banyak bilangan empat angka yang berbeda yang dapat
disusun apabila angka-angka tersebut hanya boleh digunakan
masing-masing sekali untuk setiap bilangan?

: ini adalah bilangan-bilangan yang disusun, dan telah
didefinisikan rumus yang digunakan !, adalah jumlah dari
angka-angka yang akan disusun.4! = 4 × 3 × 2 × 1 = 24
Jadi banyak bilangan empat angka yang berbeda yang dapat
disusun apabila angka-angka 0,2,3 dan 4 adalah 24.
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PEDOMANWAWANCARA

1. Bagaimanakah sejarah MA Bustanul Ulum Sumbergempol?

2. Bagaimanakah letak geografis MA Bustanul Ulum Sumbergempol?

3. Bagaimanakah keadaan sarana dan prasarana MA Bustanul Ulum

Sumbergempol?

4. Bagaimanakah keadaan pegawai, guru dan siswa MA Bustanul Ulum

Sumbergempol?

5. Bagaimanakah pandangan siswa terhadap pemahaman soal problem solving?
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PEDOMAN OBSERVASI

Aspek yang diobservasi:

1. Keadaan MA Bustanul Ulum Sumbergempol

2. Keadaan sarana dan prasarana yang dimilliki MA Bustanul Ulum

Sumbergempol

3. Keadaan pegawai dan guru MA Bustanul Ulum Sumbergempol

4. Keadaan siswa MA Bustanul Ulum Sumbergempol

5. Proses siswa dalam mengerjakan soal problem solving
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HASIL PENILAIAN SOAL-SOAL PROBLEM SOLVING

NO NAMA KELAS NILAI
1 UMMI SALAMAH X 85
2 FERA DWI ASTUTI X 85
3 ACHMAD SUJARWO X 85
4 ARUM PUSPITANINGTYAS X 60
5 GITA PURNAMASARI X 60
6 ANI MUNGAWARIAH X 60
7 IKIA MIFTAKHUL QHOIRIAH X 65
8 RATNASARI X 65
9 QORI’ KURNIA AYU X 70
10 FITRI ANDRIANI X 60
11 SITI ROFIKHOH X 65
12 INDAH FATMA DEWI X 65
13 MAYA ISTIQOMAH X 60
14 RIZKA SAPUTRA X 65
15 SITI ZULAIKAH XII 85
16 M. ABDUL ROCHMAN XII 80
17 NURUL AINI XII 65
18 YUNI ZUMROATUL FAIZIAH XI 65
19 WIJI NURMAWANAH XI 30
20 IKA TRI LESTARI XI 45
21 SITI KARIMATUL MURSIDAH XI 45
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HASIL WAWANCARA

Wawancara dilakukan peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan

untuk penelitian, berikut ini adalah format Tanya jawab dengan guru matematika

di MA Bustanul Ulum Bapak Yudi Waluyo, S.Pd.:

Peneliti : sebelumnya saya minta maaf pak, bias minta tolong untuk

wawancara pak?

Pak Yudi : iya, tidak apa-apa mas, ada yang bisa saya bantu?

Peneliti : saya menanyakan tentang penelitian saya pak, yang nantinya

saya gunakan untuk data dalam penelitian.

Pak Yudi : iya mas, saya dulu juga seperti itu, saya juga mengalami apa

yang mas ihsan kerjakan sekarang.

Peneliti : begini pak, untuk hal pertama yang saya tanyakan, siapa nama

bapak? Dan bapak di sini berposisi sebagai apa?

Pak Yudi : nama saya Yudi dan saya adalah guru matematika di MA

Bustanul Ulum ini.

Peneliti : menurut pandangan bapak, ketika siswa menerima soal-soal

problem solving hal pertama apa yang akan mereka lakukan

untuk mengerjakan soal tersebut?



Lampiran 7

Pak Yudi : kalo masalah itu saya cuma bisa memberikan gambaran mas,

secara tidak langsung mereka akan membayangkan dan

mengimajinasikan soal-soal tersebut dan mencari solusi yang

tepat.

Peneliti : katika siswa mendapat soal-soal ini (sambil menyodorkan

contoh soal) mungkunkah mereka berfikir untuk mematisasikan

soal-soal tersebut untuk mempermudah mengerjakan?

Pak yudi : bias juga mas, untuk masalah itu yang jelas mereka akan

berfikir keras untuk menemukan cara terbaik untuk

menyelesaikan soal tersebut. Begini mas, karena karena

kebanyakan siswa yang bersekolah disini adalah siswa dari

keluarga kurang mampu, jadi banyak siswa yang kurang

memiliki minat untuk belajar, apalagi untuk pelajaran

matematika, anggapan mereka dengan pelajaran matematika

adalah pelajaran tersulit.

Peneliti : kalau boleh tau pak, seperti apa siswa di MA Bustanul Ulum

ini pak?

Pak Yudi : ya, dikarenakan banyak siswa yang ikut mencari ekonomi

membantu keluarganya dan mengesampingkan masalah

pendidikan mas, apalagi dengan melihat kondisi perekonomian

saat ini, semuanya membutuhkan uang, meskipun dari sekolah
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sudah menggeratiskan dari biaya SPP, masih banyak siswa yang

kurang memperhatikan pendidikan mereka.

Peneliti : owh, begitu ya pak, terimakasih pak ya atas informasinya,

semoga informasi yang bapak berikan dapat bermanfaat untuk

penelitian ini, sekali lagi terimakasih ya pak.

Pak Yudi : iya mas, sama-sama.

Wawancara dengan siswa setelah mengerjakan soal problem solving yang

bernama Ummi Salamah kelas X di MA Bustanul Ulum Sumbergempol:

Peneliti : maaf dek mau bertanya-tanya sedikit tentang soal-soal tadi

yang dikerjakan, bias kan?

Ummi : iya pak, boleh! Ada apa ya?

Peneliti : sebelum memulai wawancara saya ingin bertanya nama dan

kelas berapa adek ini?

Ummi : nama saya Ummi Salamah pak, kelas X

Peneliti : trus bagaimana menurut adek tentang soal-soal tadi?

Ummi : sulit pak, saya sendiri juga bingung bagaimana

mengerjakanya!

Peneliti : soal nomer berapa yang sulit?
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Ummi : semuanya pak!

Peneliti : coba dilihat lagi ya soal-soalnya! Terus bagian mana yang

sulit?sulitnya dimana?

Ummi : kalo no 1 saya lumayan bisa pak.

Peneliti : coba bagaiman caranya?

Ummi : saya misalkan ayam adalh x dan kambing adalah y, yak an

ada 80 ekor ayam dan kambing, yadi x+y=80, terus kan dari

luar kandang terlihat ada 246 kaki, jadi 2x+4y=246 setelah itu

saya eliminasi dan mendapatkan hasil nilai x dan y nya pak.

Peneliti : jadi begitu ya! Terus kalo no 2?

Ummi : lha ini kalo no 2 tadi saya juga sempat bingung pak

memahami soalnya, tetapi yang jelas untuk no 2 adalah

bagaimana caranya mendapatkan 6 liter dari ember-ember 7

liter dan 4 liter, dari situ saya menemukan caranya adalah

dengan menuangkan air dari ember 7 liter sebanyak 2 kali terus

saya ambil air yang dituangkan tadi dengan ember 4 liter

sebanyak 2 kali juga, sehingga air tadi tersisa 6 liter.

Peneliti : Terus bentuk matematikanya bagaimana?

Ummi : saya bingung pak untuk bentuk matematikanya, he he he

Peneliti : terus untuk soal no 3 bagaimana menurut adek?
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Ummi : untuk soal no 3 maaf pak saya bingung, sepertinya harus

didaftar dulu angkanya satu persatu, tapi saya belum ketemu

jawabanya pak.

Peneliti : iya, terimakasih ya dek atas wawancaranya.

Ummi : sama-sama pak.

Wawancara dengan siswa setelah mengerjakan soal problem solving yang

bernama Ika Tri Lestari kelas XI di MA Bustanul Ulum Sumbergempol:

Peneliti : saya ingin wawancara dengan adek, apakah bisa?

Ika : bisa pak, memang mau tanya tentang apa?

Peneliti : sebelumnya saya ingin bertanya nama dan kelas berapa adek

ini?

Ika : nama saya Ika Tri Lestari kelas XI pak.

Peneliti : mau bertanya tentang soal tadi yang diberikan.

Ika : iya pak.

Peneliti : bagaimana menurut adek tentang soal-soal yang tadi

dikerjakan?
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Ika : sulit pak, saya saja sampek pusing berfikir untuk

menyelesaikanya, lha wong membacanya aja g faham-faham

saya.

Peneliti : pusingnya dimana?

Ika : ya semuanya pak.

Peneliti : maksut saya soal nomor berapa yang membuat pusing, pada

proses apa pusingnya?

Ika : semuanya pak.

Peneliti : lha nomor berapa yang kamu kerjakan?

Ika : saya sedikit mengerjakan no 2 pak.

Peneliti : bgaiman cara anda mengerjakanya?

Ika : ya saya memisalkan pak, kan di soalnya suruh mendapatkan

6 liter air dari ember-ember 7 liter dan 4 liter.

Peneliti : terus bagaimana caranya?

Ika : gini pak, misalkan saya ingin mengisi bak mandi dengan air

sebanyak 6 liter, tapi adanya ember cuman 7 literan dan 4

literan, jadi g da yang pas untuk mengisi bak mandi tepat 6

liter, tapi ada caranya, dengan memasukan air ke bak mandi

dengan ember 7 liter sebanyak 2 kali, jadikan air yang ada di

bak mandi sebanyak 14 liter, terus dengan menggunakan
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ember 4 literan saya buang air dari bak mandi tersebut

sebanyak 2 kali, jadi yang tadinya 14 liter dikurangi 2 kali

ember 4 liter, sisanya tinggal 6 liter.

Peneliti : hemmmm, begitu ya.

Ika : iya pak.

Peneliti : ada lagi apa tidak yang  bisa dikerjakan selain soal nomor

2?

Ika : ya sebenarnya saya kerjakan semuanya pak, cuman agak

asal-asalan, soalnya kesulitan dalam memahaminya pak.

Peneliti : soal no 3 gmn menurutmu? Atau mungkin soal no 1?

Ika : ah, ogah pak, sudah itu saja pak, ni da teman yang ngajak

nyari es.

Peneliti : ya udah, terimakasih ya dek?

Ika : iya pak, sama-sama.

Wawancara dengan siswa setelah mengerjakan soal problem solving yang

bernama Ika M. Abdul Rochman kelas XII di MA Bustanul Ulum Sumbergempol

sebagai berikut:
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Peneliti : dek, ada waktu sebentar, ini saya mau adakan wawancara

seputar soal problem solving yang dikerjakan tadi?

Abdul : ya pak, ada yang bisa saya bantu?

Peneliti : sebelumnya saya ingin bertanya nama dan kelas adek?

Abdul : nama saya Muhammad Abdul Rochman kelas XII

Peneliti : mau lulus ini berarti ya?

Abdul : iya pak.

Peneliti : rencana mau melanjutkan kemana ini?

Abdul : belum tau ini pak, he he

Peneliti : ya udah, difikarkan lho ya rencana meneruskan belajarnya?

Abdul : iya pak.

Peneliti : langsung saja ini saya mau menanyakan tentang saoal-soal

tadi yang dikerjakan?

Abdul : iya, apa pak? Tapi saya g terlalu pandai lho pak.

Peneliti : iya dek, santai saja kok,

Abdul : owh, ya udah klo gitu,

Peneliti : adek bisa pa g tadi menyelesaiakan soal yang diberikan?

Abdul : g bisa pak, saya tidak terlalu yakin dengan jawaban saya.
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Peneliti : diantara semua soal, mana yang menurut adek paling

meyakini adek bahwa jawabanya benar?

Abdul : tidak yakin semuanya pak, tapi sedikit yang saya ingat

tentang soal no 3, sewaktu dulu SMP kelas tiga pernah

diajarkan soal yang semacam itu.

Peneliti : gmn coba jelaskan?

Abdul : ya klo dulu seingat saya soal itu termasuk dalam permutasi,

kalo dilihat dari soalnya, sebenarnya disuruh mendaftar

kemungkinan-kemungkinan yang muncul dari 4 angka yang

disebutkan, klo g salah rumusnya dengan 4 faktorial, jadi

4.3.2.1, dan hasilnya 24, pak.

Peneliti : begitu ya, ada lagi pa gak?

Abdul : g pak, cukup itu saja, selebihnya saya g yakin dengan

jawaban saya.

Peneliti : ya udah klo gitu, trimaksih informasinya ya dek?

Abdul : iya pak, sama-sama.
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